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Bab 1 : Terkait Hukum Keluar Masuk Kota Zona 
Merah dan Meniadakan Shalat Berjamaah di Masjid, 
serta Hukum Qunut Nazilah 

Baru-baru saja WHO menyatakan bahwa virus 
corona (covid 19) telah meningkat derajat 
penyebarannya dari wabah menjadi epidemi dan 
akhirnya sekarang menjadi pendemi. Yaitu 
penyebarannya sudah internasional, dan negara- 
negara internasional gagal dalam membendung 
penyebaran tersebut. Kasus telah mencapai lebih dari 
100 ribu kasus hingga saat ini, dan kematian telah 
mencapai ribuan. Yang menjadi specific dari covid 19 
adalah penyebarannya yang begitu cepat dan begitu 
mudah, berbeda dengan virus-virus yang 
sebelumnya. Dan qodarullah kota Jakarta tercinta 
telah terjangkiti wabah covid 19, dan setiap hari 
semakin banyak yang terjangkiti. 

Berikut beberapa permasalahan fikih yang berkaitan 
dengan tersebarnya virus corona. 

A.Terkait masuk dan keluar dari kota wabah 
Pertama : Jika mendengar ada corona terjadi di 
sebagian kota maka orang-orang yang berada di luar 
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kota tersebut tidak boleh masuk ke kota tersebut. 
Nabi bersabda : 


„ „ 0 £ , ^ ^ , , , , ^ , 

14 ^3 ^$3 caaIp ^ isu 


.f / y 


"Jika kalian mendengar tentang thoun di suatu 
tempat maka janganlah mendatanginya, dan jika 
mewabah di suatu tempat sementara kalian berada di 
situ maka janganlah keluar karena lari dari thoun 
tersebut" (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218) 
Adapun hikmah dari tidak ke areal tersebut agartidak 
tertular, sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam 

"Larilah dari orang yang kusta sebagaimana engkau 
lari dari singa" (HR Ahmad no 9722 dan dishahihkan 
oleh al-Arnauth dan Al-Albani di As-Shahihah no 783) 
Ini menunjukan seseorang berusaha dengan 
sungguh-sungguh agar menghindar dari orang yang 
sedang berpenyakit menular, karena Nabi shallallahu 
alaihi wasallam menyuruh untuk lari seperti lari dari 
ganasnya singa. Dan Allah berfirman : 

\Jis Sfj 
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"Dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian ke 
dalam kebinasaan" (QS Al-Baqoroh : 195) 

Kedua : Barang siapa yang berada di lokasi wabah 
maka tidak boleh keluar dari lokasi tersebut jika 
karena ingin menghindar, karena sabda Nabi di atas. 
Ada beberapa hikmah yang disebutkan oleh para 
ulama tentang sebab larangan ini, diantaranya : 
Pertcima : Agar wabah tersebut tidak lebih luas 
penyebarannya. Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda : 

"Dan janganlah membawa onta yang sakit kepada 
onta yang sehat" (HR Al-Bukhari no 5774 dan Muslim 
no 2221) 

Kedua : Jika semua orang sepakat untuk keluar dari 
lokasi maka jadilah orang yang tidak mampu untuk 
keluar -karena sudah parah- tidak akan ada yang 
mengurusi mereka, baik dalam kondisi ia sakit atau 
setelah ia meninggal. Yaitu jika dia sakit tidak ada 
yang merawatnya, dan jika ia meninggal maka tidak 
ada yang menguburkannya. 

Ketipa : Jika dibolehkan untuk keluar dari lokasi 
wabah maka orang-orang yang kuat akan keluar dan 
tentu ini akan menghancurkan hati orang-orang yang 
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tidak mampu keluar karena mereka ditinggalkan oleh 
saudara-saudara mereka. Demikian juga semakin 
memasukan rasa takut ke dalam hati mereka. 
Keempot : Dengan tidak keluar maka orang-orang 
yang bertahan hidup mampu untuk memiliki 
kemampuan menghadapi penyakit tersebut dengan 
kondisi cuaca yang ada. Bisa jadi jika mereka keluar 
kondisinya bisa berbeda. Berkaitan dengan corona 
ternyata lebih banyak yang bertahan hidup daripada 
yang meninggal. 

Kelima : Sangat memungkinkan bahwa orang yang 
keluar lantas selamat maka ia akan berkata, 
"Seandainya aku bertahan (tidak keluar) tentu aku 
akan terkena wabah", dan sebaliknya yang terkena 
wabah akan berkata, ''Seandainya aku keluar tentu 
aku akan selamat". Dan perkataan "seandainya" yang 
seperti ini dilarang oleh syariat. (Lihat poin kedua 
hingga kelima di Fathul Baari 10/189) 

Keenom : Orang yang keluar akan melewatkan dirinya 
dari kesempatan untuk meraih pahala mati syahid. 
Karena jika ia bertahan dengan sabar maka ia akan 
mendapatkan pahala mati syahid apakah ia 
meninggal ataukah sakit lalu sembuh, atau tidak 
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terkena wabah sama sekali. (Lihat : Al-Fatawa al- 
Fiqhiyah al-Kubro 4/10-11) 

Karena barang siapa yang bersabar untuk tidak keluar 
dari lokasi wabah karena mencari wajah Allah maka ia 
mendapatkan pahala mati syahid meskipun ia 
selamat, dengan syarat ia tidak mengeluh. 

Ibnu Hajar al-Haitami berkata : 


IwLy^lS i l)jAj ^ y>-\ <jl 

y\ aJ tl)| AjI lijLp ^ 





aWi AJLP- 


"'Pahala mati syahid hanyalah tercatat bagi orang 
yang tidak keluar dari daerah wabah thoun, dan ia 
menetap karena mencari pahala dari Allah, berharap 
janji Allah, menyadari bahwa jika wabah tersebut 
menimpanya atau terhindar darinya semuanya 
dengan taqdir Allah, dan ia tidak mengeluh jika 
menimpanya" (Al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubro 4/14) 
Lari keluar dari lokasi wabah merupakan dosa 
besar, karena disamakan seperti lari dari medan 
pertempuran, sementara lari dari medan 
pertempuran merupakan dosa besar. Nabi shallallahu 
alaihi wasallam bersabda : 


6-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 


jUJlT C 0jC-lig S' jliil 

"Orang yang lari dari wabah tho'un seperti orang yang 
lari dari medan pertempuran" (HR Ahmad no 14477 
dan dinilai hasan lighoirihi oleh al-Arnauth dan juga 
al-Albani di as-Shahihah no 1292) 

Ketiga : Yang dilarang adalah lari dari lokasi wabah 
karena ingin terhindar dari wabah, yaitu berdasarkan 

sabda Nabi & ^ “karena lari dari wabah”. Adapun 


jika seseorang keluar dari lokasi wabah karena ada 
keperluan lain maka hal ini tidaklah mengapa. Contoh 
ia keluar dari lokasi wabah karena ada tugas dan 
pekerjaan, atau karena harus menjenguk orang tua 
dan karena hal-hal yang lain, yang tentunya hanya 
Allah yang mengetahui niatnya yang sesungguhnya. 
An-Nawawi berkata : 


j'3^ 


, 4j 



"'Adapun keluar dari lokasi wabah karena ada 
keperluan (bukan untuk menghindar dari wabah) 
maka tidak mengapa....dan para ulama sepakat akan 
bolehnya keluar karena pekerjaan atau tujuan lain 
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selain menghindar dari wabah" (Al-Minhaaj Syarh 
Shahih Muslim 14/205-207) 

Ibnu Hajar al-Asqolani berkata : 


ifk J-v2jsJ 

Jjjjjli ^3 jJj lj£ jlT jJj 

c3 ^-v2_aj ^ U^-J oj^4 *&! 3 4Pjij 


"Barang siapa yang keluar karena murni kebutuhan 
bukan sama sekali karena hendak menghindar dari 
wabah, dan kondisi ini bisa tergambarkan pada orang 
yang hendak bersiap bersafar dari suatu negeri yang 
ditinggalinya menuju negeri tempa menetapnya 
misalnya, dan wabah thoun belum mewabah, lalu 
tiba-tiba bertepatan muculnya wabah dengan 
kondisinya yang hendak bersafar, maka orang ini 
sama sekali tidak bermaksud untuk menghindar dari 
wabah, maka ia tidak termasuk dalam larangan" 
(Fathul Baari 10/188) 

Namun tetap saja seseorang yang merasa sehat 
ketika harus meninggalkan kota wabah karena ada 
keperluan maka hendaknya ia benar-benar 
memperhatikan segala kemungkinan, jangan sampai 
ia malah memindahkan virus yang masih dalam masa 
inkubasi dalam dirinya. Jika dia pun harus keluar maka 
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jangan berkontak dengan siapapun hingga selesai 
masa inkubasi (sekitar 2 minggu) untuk memastikan 
bahwa ia telah sehat dan bebas corona. Wallahu 
a'lam. 

Keempat : Jika ternyata wabah sudah menyebar dan 
kasusnya sama antara kota A dan kota B atau serta 
kota C, maka tidak mengapa seseorang masuk dan 
keluar dari dan menuju kota-kota tersebut, karena 
sama hukumnya, sama-sama lokasi wabah. Ibnu Hajar 
al-Haitami 



''Jika wabah telah meliputi suatu negara maka tidak 
mengapa keluar dari satu daerahnya ke daerah yang 
lain, karena pada kondisi demikian tidak ada bentuk 
lari lagi" (Al-Fataawa al-Fiqhiyah al-Kubro 4/11) 


B.Terkait shalat berjamaah 
Pertama : Boleh meninggalkan shalat berjamaah dan 
shalat jumat. 

Jika kota telah ditetapkan sebagai kota wabah, dan 
sudah semakin banyak korban maka tidak mengapa 
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seseorang untuk tidak shalat berjamaah dan bahkan 
tidak mengapa untuk meninggalkan shalat jumat. 

Hal ini karena diantara hal yang bisa menjadikan 
kewajiban berjamaah adalah hujan, takut, sakit, angin 
kencang, dan semisalnya, maka bagaimana lagi 
dengan kawatir dengan virus yang bisa menimbulkan 
kematian dan tersebar begitu cepat. 

Kaidah pertomo : Semua udzur yang membolehkan 
untuk meninggalkan shalat berjamaah itulah juga 
udzur untuk membolehkan meninggalkan shalat 
jumat 


aJ S- Slj Lj Ajjjji? .JlP *)Jj caJU» jl A^jJj L>- 




"Udzur-udzur yang membolehkan meninggalkan 
shalat berjamaah itulah udzur untuk meninggalkan 
shalat jumat. Maka tidak wajib jumat bagi orang yang 
takut atas (keburukan menimpa) dirinya, atau 
menimpa hartanya, demikian juga orang yang 
kehujanan dalam perjalanannya (menunju masjid), 
demikian orang yang sedang mengurusi orang sakit 
yang dikawatirkan akan terlalaikan (jika ia 
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meninggalkannya untuk shalat jumat)" (Al-Bayaan fi 
madzhab al-lmam Asyafii 2/545) 

Kaidah keduo : Udzur-udzur tersebut bersifat umum 
yaitu semua hal yang menimbulkan kesulitan. An- 
Nawawi berkata : 


\ji ^Jj Ly?J) ^tO <Olj 0 ^ 


0 



V I ^ ^ * *♦ , i»* ♦* ** *— 

jOP j-g-3 0ajwL»i Aj 


"Sesungguhnya permasalahan udzur-udzur yang 
membolehkan meninggalkan shalat jumat dan shalat 
berjamaah bukanlah udzur khusus, akan tetapi semua 
yang mendatangkan kesulitan yang berat maka 
termasuk udzur. Dan becek termasuk udzur" (Al- 
Majmuu' Syarh al-Muhadzzab 4/384) 

Jika becek dan hujan saja bisa menjadi udzur 
untuk meninggalkan shalat jumat dan shalat 
berjamaah maka apalagi kawatir terkena penyakit 
korona yang bisa merenggut nyawa, bukan nyawa 
sendiri bahkan nyawa keluarga dan banyak orang 
(karena resiko penularan yang begitu cepat). 
Demikian juga orang yang sakit dan yang kawatir 
terkena penyakit maka boleh meninggalkan shalat 
berjamaah dan shalat jumat. 

Al-Mardawi berkata : 
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(3 4pLa^-lj ijjj (3 jJwXjJj’ 


"Dan orang yang sakit diberi udzur untuk 
meninggalkan shalat jumat dan shalat berjamaah 
tanpa ada perselisihan. Dengan diberi udzur juga 
untuk meninggalkan shalat jumat dan shalat 
berjamaah karena ketakutan munculnya penyakit" 
(Al-lnshoof 2/300) 

Jika seseorang boleh meninggalkan shalat berjamaah 
karena makanan yang sudah hadir dan juga karna 
menahan buang air karena pikirannya tersibukan 
tidak bisa khusyu', maka terlebih lagi ketakutan 
terhadap virus corona. Bagaimana seseorang shalat 
sementara pikirannya paranoid terhadap dirinya dan 
orang-orang disekitarnya. Terlebih lagi virus corona 
tidak kelihatan, dan juga orang yang terjangkiti virus 
tersebut bisa jadi tidak langsung nampak tanda- 
tandanya. Bisa jadi ia merasa sehat ternyata ia 
terjangkiti, lantas ia berinterakasi dengan orang- 
orang lain akhirnya ia ikut menularkan virus tersebut. 
Nabi bersabda : 
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Juga berdasarkan kaidah fikih 


j 






o 

"Menolak kemudorotan didahulukan daripada 


meraih kemaslahatan" 

Alhamdulillah ulama al-Lajnah ad-Daimah (Arab 
Saudi) telah mengeluarkan fatwa pada tanggal 7 
Rajab 1441 (12 Maret 2020) yang berkaitan dengan 
virus corona, diantara poin-poin fatwa tersebut: 


-X I o * \ ^ -> I Jt ' O I 's ..r . < o ^ 

AJ Oj\P J) O' ^ 

Ol*5j AjLs 0_g_Oo jl ISj L« ^5^ 


"Barangsiapa yang kawatir mendapatkan 
kemudorotan atau memberi kemudorotan kepada 
orang lain maka ia diberi keringanan untuk tidak 
menghadiri shalat jumat dan shalat jamaat, 

berdasarkan sabda Nabi Sfj j_p> S 'Tidak boleh 


melakukan mudorot pada diri sendiri dan juga 
memudorotkan orang lain" (HR Ibnu Majah). Dan 
pada kesemuanya jika seseorang tidak menghadiri 
shalat jumat maka ia menggantinya dengan shalat 
dzuhur 4 rakaat" ( https://www.spa.gov.sa/2047028 ) 
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Kedua : Apakah dalam azan sudah perlu 
mengucapkan "Sholluu fii Rihaalikum" (Shalatlah 
kalian di rumah-rumah kalian)"? 

Jika memang wabah sudah mencapai tingkat 
penyebaran yang tinggi di sebuah kota maka tidak 
mengapa muadzin tatkala mengumandangkan adzan 
mengucapkan lafal tersebut, agar orang-orang shalat 
di rumah-rumah mereka. 

Ketiga : Boleh shalat memakai masker 
Hukum shalat dengan menutup mulut adalah makruh 
menurut 4 madzhab (Lihat: Badai Ash-Shanai' 1/216, 
Syarh Mukhtashor al-Kholil 1/250, Al-Majmuu' 3/179, 
dan Al-Mughni 1/419) karena menyerupai orang- 
orang majusi tatkala beribadah atau karena bentuk 
berlebihan dalam beribadah. Hal ini berdasarkan 
hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu bahwasanya 
Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang di dalam 
shalat 

oil O' 

"Seseorang menutup mulutnya" (HR Abu Daud no 
643 dan Ibnu Majah no 966, dan dihasankan oleh Al- 
Arnauuth dan al-Albani di al-Misykaah no 764) 
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Namun hukum ini berubah jika ada kebutuhan seperti 
jika seseorang menguap maka ia bisa menutup 
mulutnya (Lihat Maaalim as-Sunan, al-Khottobi 
1/179), demikian juga jika karena pekerjaannya (Lihat 
Mawahibul Jalil 1/503), atau karena penyakit (Lihat 
Majmuu Fataawa Ibn Baaz 11/114), maka demikian 
pula jika ia takut tertular penyakit atau takut 
menularkan penyakit. 

Jika wabah di suatu kota belum parah dan masih 
memungkinkan untuk shalat berjamaah maka tidak 
mengapa seseorang shalat sambil memakai masker. 

Ketiga : Hukum qunut nazilah disaat wabah menyebar 
kuat 

Para ulama sepakat disyariatkannya qunut jika ada 
musibah (nazilah) yang menimpa kaum muslimin. 
Hanya saja mereka berselisih bagaimana jika musibah 
tersebut adalah wabah?. Secara umum para ulama 
berselisih menjadi dua pendapat. 

Pertain a : Dianjurkan untuk qunut nazilah meskipun 
karena wabah. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
(Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafiiyah). 

An-Nawawi berkata : 
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h .JaPj $-^33 -^3 tl)]. aJT *0 I' 

jl ®/ 0 x / / 9- s' ^ © X 

oljlvsJ' <3 IjiiS 3JUi yij (j 

"'Dan yang benar dan masyhur bahwasanya jika 
terjadi musibah seperti musuh (yang menyerang), 
musim kekeringan, wabah, dan kemudorotan yang 
jelas pada kaum muslimin dan musibah yang 
semisalnya maka kaum muslimin melakukan qunut di 
seluruh shalat lima waktu" (Al-Minhaaj Syarh Shahih 
Muslim 5/176) 

Asy-Syirbini berkata : 

** ^ / 

Jl 3 j! <JjJ jlfT ( jJl (aJjUJU 

ji 3^ ^3 


0 , 


"Disunnahkan untuk qunut setelah "samiallahu liman 
hamidah rabbana lakal hamdu" di i'tidal rakaat yang 
terakhir di seluruh shalat lima waktu karena ada 
nazilah (musibah) yang menimpa. Seperti kaum 
muslimin ditimpa dengan ketakutan, musim kering, 
wabah, belalang, dan yang semisalnya" (Mughnil 
Muhtaaj 1/317) 
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Kedua : Tidak dianjurkan untuk qunut nazilah jika 
karena wabah, dan ini adalah pendapat madzhab 
Hanbali. 

Al-Buhuti berkata : 


lJjpGp (j Oj-LaJl C(j ^ 

JUUo S(3 oSL^-Ji Aj*^ OjlP (j Vj 


'Tidak qunut untuk menghilangkan wabah menurut 
pendapat hambali yang lebih kuat, karena tidak ada 
dalil adanya qunut dikarenakan thoun awamis dan 
thoun yang lainnya, dan karena wabah adalah pahala 
mati syahid bagi orang-orang yang baik, dan tidak 
berdoa untuk menghilangkannya" (Syarh Muntahaa 
al-lrodaat 1/242) 

Pendapat yang terkuat adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama, karena asalnya kita disyariatkan 
untuk berdoa dalam rangka menghilangkan musibah. 
Para ulama (termasuk ulama madzhab Hanbali) 
sepakat jika ada musuh yang menyerang maka maka 
boleh untuk melakukan qunut nazilah, padahal 
datangnya musuh juga merupakan sebab untuk 
meraih pahala mati syahid. Jika demikian maka boleh 
juga qunut untuk dihilangkannya wabah, meskipun 
wabah juga merupakan sebab mati syahid. Demikian 
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juga jika boleh qunut karena musim kering maka 
wabah lebih berbahaya. 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh para ulama 
al-Lajnah ad-Daaimah (Arab Saudi). Mereka berkata : 




AjLs jl £^3 jAp y* aJjIj Jjj ISj 4P_b 


dL)S ojili! fcli 


"Adapun qunut dalam shalat subuh dan shalat-shalat 
lima waktu yang lainnya maka tidak disyariatkan, 
bahkan itu adalah bidah. Keculai jika ada musibah 
yang menimpa kaum muslimin seperti datangnya 
musuh, atau tenggelam (karena banjir dan lainnya- 
pen), atau wabah, atau yang semisalnya, maka 
disyariatkan qunut untuk diangkatnya musibah 
tersebut" (Fataawa al-Lajnah ad-Daaimah 7/46 no 
2222 ) 

Catatan : 

- Para ulama berselisih apakah qunut nazilah 
dilakukan di semua shalat ataukah sebagian 
shalat saja?. Sebagian ulama hanya 
membolehkan qunut di shalat jahriyah saja (ini 
pendapat ulama Hanafiyah, lihat Hasyiat Ibni 
Abidin 2/11). Sebagian ulama membolehkan 
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qunut nazilah kecuali shalat jumat karena 
dicukupkan doanya Khothib dalam khutbah (ini 
pendapat yang miTtamad di madzhab hanbali, 
lihat Syarh Muntahal Irodaat 1/242). Dan 
sebagian ulama membolehkan qunut dilakukan 
di seluruh shalat wajib, baik shalat lima waktu 
maupun shalat jumat (ini adalah pendapat 
Syafiiyah, lihat Mughnil Muhtaaj 1/371, dan ini 
pendapat yang dipilih oleh Syaikh al-Utsaimin 
lihat asy-Syarh al-Mumti' 4/47). 

- Dengan demikian boleh qunut pada semua shalat 
wajib, dan tidak mengapa juga qunut pada 
sebagian shalat saja. Dan qunutnya dilakukan 
pada rakaat yang terakhir ketika i'tidal (setelah 
mengucapkan "Rabbanaa walakal hamdu") 

- Jika qunut di shalat sirriyah (seperti dzuhur dan 
ashar) maka imam tetap menjaharkan doa 
qunutnya dan para makmum tetap 
mengaminkan. 

Keempat : Hukum memakai hand sanitizer yang 
mengandung alcohol 70 persen, lantas tidak 
mencucinya kemudian shalat. 
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Hal ini diperbolehkan karena alkhohol bukan berarti 
pasti khomr. Memang khomer mengandung alcohol, 
akan tetapi tidak semua alcohol adalah khomr. 
Apalagi yang cairan yang mengandung alcohol 70 
persen maka itu bukan khomr. Lagi pula pendapat 
yang benar bahwasanya khomr pun tidak najis 
sehingga yang dilarang adalah jika diminum karena 
bisa memabukan. Apalagi alcohol bukan khomr. Jadi 
penggunaan hand sanitizer tidak membatalkan 
wudhu. (Jika seseorang yang menyentuh najis tidak 
batal wudhunya, tapi ia hanya tinggal membersihkan 
dirinya dari najis tersebut, apalagi menyentuh alcohol 
yang tidak najis). 

Kelima : Bolehnya shalat dengan merenggangkan 
shaf (saling menjauh dalam shaf) agar tidak 
bersentuhan. Tentu diantara kesempurnaan shalat 
adalah dengan merapatkan shaft, akan tetapi jika 
kondisinya darurat maka tidak mengapa sebagian 
kewajiban ditinggalkan apalagi perkara yang sunnah 
untuk ditinggalkan. 

Jika memang shalat berjamaah masih ditegakan di 
kota yang berwabah korona maka tidak mengapa bagi 
jamaah untuk saling menjauh ketika shalat 
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dikarenakan kawatir terjadinya kontak fisik 
memudahkan penyebaran virus corona. 

C.Terkait Kegiatan Harian 

Pertama : Sebaiknya untuk tidak berjabat tangan 
ketika bertemu, dan hendaknya mencukupkan 
dengan salam dengan lisan saja. Karena yang paling 
utama dari salam adalah doa dengan ucapan lisan, 
adapun berjabat tangan maka ini dianjurkan, namun 
jika dikawatirkan bisa menjadi sarana penularan virus 
maka hendaknya ditinggalkan. 

Kedua : Sebaiknya mengurangi kegiatan di luar rumah 
yang menimbulkan banyak interaksi dengan orang 
lain. Jika terpaksa harus keluar karena tuntutan 
pekerjaan dan yang lainnya, maka hendaknya tetap 
berikhtiar dengan banyak mencuci tangan dan lain 
lain seuai arahan para ahli kesehatan. 


Catatan : 

Diantara kasih sayang Allah adalah semua kebiasaan 
amal shalih yang biasa kita kerjakan, jika ada halangan 
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syari yang menjadikan kita tidak bisa 
melaksanakannya maka pahala tetap saja mengalir 
berdasarkan kebiasaan kita. Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda : 




ika seorang hamba sakit atau bersafar maka tetap 
dicatat baginya seperti apa yang biasa ia kerjakan 
tatkala tidak bersafar dan tatkala sehat" (HR Al- 
Bukhari no 2996) 

Maka jika kebiasaan kita adalah shalat berjamaah dan 
shalat jumat, maka meskipun sekarang kita tidak 
melakukannya, kita akan tetapi mendapatkan 
pahalanya, karena itu adalah kebiasaan kita. 

Jika sekarang kita tidak bisa berjabat tangan dengan 
saudara-saudara kita (untuk mencegah penularan) 
maka tetap saja dosa-dosa kita berguguran jika 
bertemu dengan saudara kita meski tanpa berjabat 
tangan. Hal ini karena kebiasaan ketika kondisi 
normal adalah berjabatan tangan. 


Penutup : 

Hendaknya kita bekerja sama dengan baik 
kepada pemerintah dalam usaha menghadapi ujian 
virus covid 19 (corona). Jika kerja sama tidak 
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dilakukan, dan sebagian orang tidak peduli dengan 
arahan tentu tujuan yang diharapkan lambat untuk 
tercapai. Bahkan bisa jadi tindakan yang salah dan 
ceroboh bisa menyebabkan tersebarnya virus 
semakin parah. Bapak Presiden dan Bapak Gubernur 
Jakarta (semoga Allah menjaga keduanya dalam 
kebaikan) telah memberi arahan untuk beribadah di 
rumah, maka hendaknya kita bisa menjalankannya 
karena tidak bertentangan dengan dalil-dalil, bahkan 
sesuai dengan syariat. Terlebih lagi MUI telah 
mengeluarkan fatwa tentang hal ini, terutama bagi 
penduduk kota yang telah tersebar wabah seperti 
Jakarta, maka hendaknya diperhatikan dan 
dijalankan, dan jangan dipertentangkan dengan 
fatwa-fatwa yang yang tidak jelas yang menjadikan 
orang-orang meremehkan atau bahkan tidak 
mengindahkan keputusan dan arahan pemerintah. 
Perkaranya bukan perkara sepele, kekawatirannya 
bukanlah pada hal yang diragukan. Bukankah sudah 
berapa negara yang banyak jatuh korban?, padahal 
mereka juga sudah berusaha keras menjalankan 
arahan-arahan pihak-pihak ahli kesehatan. Di Jakarta 
bahkan sudah mengenai sebagian pejabat. Dan 
hampir seluruh kecamatan sudah ada yang 


23-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 


terjangkiti, maka hendaknya kita benar-benar bekerja 
sama karena Allah, agar semua bisa dilewati dengan 
baik. Jika tidak dikawatirkan maka dampaknya lebih 
parah. Mudah-mudahan dalam waktu dekat kita bisa 
melakukan kegiatan keagaaman dan keduniaan kita 
dengan normal kembali. 

Hendaknya marilah kita semua (termasuk 
penulis) untuk bertakwa kepada Allah, dan untuk 
meningkatkan ketakwaan. Karena tidaklah musibah 
menimpa kecuali karena dosa yang kita lakukan, 
apakah musibah tersebut untuk menggugurkan dosa 
ataukah untuk mengangkat derajat, atau bahkan bisa 
menjadikan seseorang meraih pahala mati syahid. 
Maka perbanyak istighfar, perbanyak doa, dan jangan 
lupa sisihkan waktu untuk sholat malam dan 
bermunajat kepada Allah di sepertiga malam yang 
terkakhir. Apapun yang terjadi maka katakanlah 
sebagaimana firman Allah : 




Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk 
kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah 
orang-orang yang beriman harus bertawakal" (QS At- 
Taubah : 51) 
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Bab 2 : Penjelasan Hadits Tentang Berlindung ke 
Masjid Ketika Wabah 

Hadits tersebut adalah hadits dari sahabat Anas 
bin Malik, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda : 



"Jika penyakit dari langit diturunkan maka penyakit 
tersebut dipalingkan dari para pemakmur masjid- 
masjid". 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi (di Syuabul 
Iman no 2686), Ibnu Adiy (di Al-Kaamil fi Dhuafaa' al- 
Rijaal 4/205 pada biografi no 725 Zafir bin Sulaiman), 
dan Ibnu Asaakir (di Tarikh Dimasyq 17/11 no 1999) 
Semuanya dari Jalur Zafir bin Sulaiman dari Abdullah 
bin Abi Shalih dari Anas bin Malik radhiallahu anhu. 

Hadits ini dinilai lemah (dhoif) oleh banyak 
ulama, diantaranya Ibnu Adiy (Al-Kaamil 4/205), As- 
Suyuthi (Jamul Jawaami' 2/139), dan Al-Albani (Ad- 
Dhoifah 4/332 no 1861). 

Adapun sebab lemahnya hadits ini adalah sebagai 
berikut: 

Pertama : Pada sanadnya ada dua perawi yang lemah. 
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Yang pertama adalah Zafir bin Sulaiman. Ibnu Adiy 
menilainya sebagai parawi yang dhoi'f karenanya 
dimasukan dalam bukunya "Al-Kaamil fi Dhuafaa' ar- 
Rijaal" yaitu buku yang menjelaskan para perawi yang 
dhoi'f. Dan hadits Anas ini beliau riwayatkan dalam 
buku tersebut melalui jalur Zafir bin Sulaiman untuk 
memberi contoh tentang hdaits-hadits dhoi'f yang 
diriwayatkan oleh Zafir. Beliau berkata secara khusus 
tentang Zafir: 


0 * , 


AjjJj ^ (jwjl AjjIjL* 4jLpU>-l <jlS^ 

0 

.0'. s , > -? 0 x Jt * ' 

AjUtv? 4 Xj_o- 


"Dan hadits-haditsnya terbalik sanadnya, terbalik 
matannya, dan keseluruhan periwayatannya tidak 
diikuti dan ditulis haditsnya meskipun dia lemah" (Al- 
Kaamil fi dhuafaa ar-Rijaal 4/206) 

Para ulama lain yang mendoi'fkannya adalah Al- 
Bukhari, an-Nasaai, Abu Zurah, Ibnu Hibaan, dan al- 
Uqoili (Llhat at-Tahriir Taqriib at-Tahdziib 1/409) 

Adapun Ibnu Hajar beliau berkata ^ 


"Shoduuq tapi banyak kelirunya" (Taqriib at-Tahdziib 
hal 213) 
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Yang Kedua : Abdullah bin Abi Shalih as-Sammaan al- 

0 x 

Madani. Ibnu Hajar berkata tentangnya dJasU ojJ 


"Lemah haditsnya" (Taqriib at-Tahdziib hal 308 no 
3390) 

Kedua : Sanadnya terputus. Hal ini karena Abdullah 
bin Abi Shalih tidak meriwayatkan dari Anas bin 
Malik, akan tetapi ia meriwayatkan dari Ayahnya 
yaitu Abu Shalih dan juga dari Said bin Jubair (lihat 
Tahadziib at-Tahdziib, Ibnu Hajar 5/263). 

Ketiga : Dzahir hadits ini menyelisihi sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ; 



"Jika Allah menurunkan hukuman/adzab kepada 
suatu kaum maka adzab tersebut menimpa siapa saja 
yang bersama mereka, kemudian mereka 
dibangkitkan sesuai dengan amal mereka" (HR Al- 
Bukhari no 7108 dan Muslim no 2879) 

Yaitu jika turun hukuman/adzab maka menimpa siapa 
saja termasuk orang-orang shalih, akan tetapi 
semuanya akan terbedakan tatkala dibangkitkan. 
Ibnu Hajar mengomentari hadits ini dengan berkata : 
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jlS”” l)| aL<Lp ^Js- 1*4-*-'® 

^lp < -r' , l4xjl ijJJi ij^SCls 4 *)!^ 


"Yaitu setiap orang dari mereka akan dibangkitkan 
sesuai amalnya. Jika amalnya shalih maka 
kesudahannya baik, dan jika tidak maka 
kesudahannya buruk. Maka adzab tersebut adalah 
pembersih bagi orang-orang shalih dan hukuman bagi 
orang-orang fasik" (Fathul Baari 13/60, Dan hadits- 
hadits yang semakna dengan ini banyak, sebagiannya 
disebutkan oleh Ibnu Har di Fathul Baari 13/60. 
Silahkan lihat juga penjelasan Al-Albani di Ad-Dhoifah 
4/332) 


Jika telah jelas hadits ini adalah hadits yang 
lemah maka sepantasnya tidak disebarkan (dan juga 
tidak ikut menyebarkannya), terutama di saat yang 
genting seperti ini yang sedang mewabah covid 19. 
Selain itu perlu dipertimbangkan pula hal-hal berikut: 
Pertama : Jika hadits inipun taruhlah shahih maka 
"penyakit" yang disebutkan dalam hadits Anas ini 
masih bersifat umum. Adapun penyakit mewabah 
dan menular maka ada hadits-hadits khusus yang 
memerintahkan untuk menjauhinya. Seperti : 
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"Larilah dari orang yang kusta sebagaimana engkau 
lari dari singa" (HR Ahmad no 9722 dan dishahihkan 
oleh al-Arnauth dan Al-Albani di As-Shahihah no 783) 

"Dan janganlah membawa onta yang sakit kepada 
onta yang sehat" (HR Al-Bukhari no 5774 dan Muslim 
no 2221) 

Dan kita ketahui bahwasanya pemerintah dan para 
ahli kesehatan telah menyebutkan bahwa tempat- 
tempat keramaian apalagi saling berdekatan dan 
bersentuhan maka merupakan potensi tersebarnya 
covid 19. Apalagi ternyata telah terjadi penyebaran 
covid 19 di tempat-tempat ibadah 
https://www.antaranews.com/berita/1358066/nnavoritas- 

dari-190-kasus-baru-corona-malaysia-terkait-acara-di- 

masjid 

Kedua : Hendaknya kita menghormati para ulama dan 
juga penjelasan pemerintah dan ahli kesehatan dalam 
hal ini. Jika para ulama di seluruh dunia (di Arab Saudi, 
Kuwait, Qatar, Al-Jazair, Maroko, Malaisya dan Mill 
Indonesia) telah sepakat untuk menutup masjid dan 
meniadakan jumatan maka tentu mereka tidak 
sembarang berfatwa. Jika ternyata pendapat kita 
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bertentangan dengan pendapat mereka dan kita 
merasa kita yang benar dan mereka (para ulama 
tersebut) yang salah, maka hendaknya kita mengalah 
dan menghormati keputusan pemerintah dan para 
ulama tersebut. 

Ketiga : Bisa kita banyangkan jika ternyata semua 
orang berpendapat bahwa fatwa ulama dan 
keputusan pemerintah tidak perlu ditaati dan tidak 
perlu diindahkan maka sudah bisa dipastikan negeri 
kita bisa cheos seperti yang dialami oleh Italia dan 
Iran yang di awal muncul covid 19 mereka tidak 
perduli dan tetap meramaikan tempat ibadah. 
Keempat : Jangan sampai kita nekat sehingga kitapun 
ikut andil dalam menyebarkan virus, sehingga kita 
berdosa. Karena kalau seandainya yang mati kita 
sendiri perkaranya lebih ringan, tapi kalau kita sudah 
terjangkiti virus, lantas kita sengaja untuk ke tempat 
keraimaian sehingga orang-orang banyak pada 
tertular, maka hakikatnya kita telah memberi 
kemudorotan kepada mereka. Sementara Nabi 
bersabda : 

'Tidak boleh melakukan mudorot pada diri sendiri 
dan juga memudorotkan orang lain" (HR Ibnu Majah) 
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Kelima : Adapun pendalilan sebagian orang bahwa 
Nabi dan para sahabat tetap shalat berjamaah ketika 
perang, maka ini adalah qias yang tidak benar. Hal ini 
karena : 

Pertomo : Dalam perang musuhnya kelihatan, sumber 
kematian terlihat sehingga memungkinkan untuk 
mengambil tindakan shalat berjamaah atau tidak. 
Adapun virus corona (covid 19) maka virusnya tidak 
kelihatan (sumber bahayanya) tidak kelihatan. 

Kedua : Ternyata ketika kondisi perang sangat 
berbahaya dimana nyawa terancam jika dikerjakan 
shalat maka jangankan berjamaah bahkan shalat pun 
bisa dijamak atau ditunda. Karenanya ketika Nabi 
perang Khondak Nabi sempat menunda shalat ashar 
dan dikerjakan setelah maghrib. (HR Muslim no 627) 
Ketiga : Justru Ketika perang Khondak Nabi 
shallallahu alaihi wasallam tidak shalat berjamaah di 
Masjid Nabawi karena harus melawan musuh 
diperbatasan daerah peperangan. Karena jika Nabi ke 
masjid maka musuh akan masuk ke kota Madinah dan 
bisa menimbulkan binasanya kaum muslimin. Maka 
demikian pula, jika ternyata semua kaum muslimin 
tetap pergi ke tempat keramaian maka seluruh dokter 
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sepakat bahwa itu akan memicu tersebarnya virus 
dan memicu bertambahnya angka kematian kaum 
muslimin. 

Keenam : Kenyataannya sebagian orang yang nekat 
hendak ke masjid ketika dikatakan di masjid fulan 
imamnya sudah terjangkiti virus covid 19 maka iapun 
tidak berani shalat di masjid tersebut. Maka demikian 
kondisi masyarakat yang tidak pergi ke keramaian, 
karena orang yang terjangkiti virus tidak ketahuan. 
Seandainya yang terjangkiti virus ketahuan maka kita 
semua pasti shalat di masjid berjamaah karena 
sumber bahaya terlihat dan bisa mengambil sikap 
terhadapnya. 
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Bab 3: Lafal Adzan Ketika Berjama'ah di Masjid 
ditidakan 


Pertama : Untuk adzan maka tetap ada yang 
mengumandangkan adzan di masjid karena adzan 
adalah syiar negeri-negeri Islam. Berikut fatwa Haiah 
Kibaar al-Ulamaa di Arab Saudi : 

(3 \$rjZi 


(JliLj (3 ols AjwLlpj 


j oU5^ ••• 3 Ijlv? (j 


. 1 

"Seungguhnya dibolehkan secara syariat untuk 
memberhentikan pelaksanaan shalat jumat dan 
shalat berjamaah untuk seluruh shalat lima waktu 
dan mencukupkan dengna mengumandangkan 
adzan. Dan dikecualikan dalam hal ini masjidil haram 
dan masjid Nabawi. Dan pintu-pintu masjid ditutup 
sementara, dan ketika itu syiar adzan tetap 
dikumandangkan. Dan diucapkan di adzan : "Sholluu 
fi buyuutikum" (Shalatlah di rumah kalian)...dan 
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shalat jumat digantikan dengan shalat dzuhur 
dikerjakan di rumah" ( https://www.spa.gov.sa/2048662 ) 

Dengan demikian DKM masjid tetap menugaskan 
seseorang untuk tetap mengumandangkan adzan 
meskipun masjid ditutup untuk umum. 


Kedua : Adapun cara mengumandangkan "Sholluu fi 
buyuutikum" maka ada dua cara yang bisa dilakukan 


Pertama : Diucapkan setelah adzan selesai (yaitu 
setelah Laa ilaa ha illaallah), baru mengucapkan 
"Sholluu fi buyuutikum" 

Naafi' berkata : 


:J15 ^ oSjIj aLJ (jSI 

(JjJLj ^ jlT aJIp ^ 4^1 (J 

jjlfvJl 3 jl CoSjLJl aLJJI (j Sll» 


Ibnu 'Umar radhiallahu 'anhu shalat di malam yang 
dingin di Dhojnaan, lalu ia berkata : "Sholatlah di 
rumah-rumah kalian". Maka beliapun mengabarkan 
kepada kami bahwasanya Rasulullah memerintahkan 
seorang muadzin untuk mengumandangkan adzan, 
lalu setelah adzan untuk berkata "Shalatlah di rumah- 
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rumah" di malam yang dingin atau ketika hujan ketika 
safar. (HR Al-Bukhari no 632) 

Dalam riwayat yang lain : 


:4j \Jo y~\ (j jlii co'i aII) <j (jSti ij\ 

(j 'jl^? (j \jl^> 


"Ibnu Umar mengumandangkan adzan di malam yang 
dingin atau berangin kencang atau hujan, maka beliau 
berkata di penghujung/akhir adzan beliau, 
"Hendaknya shalatlah di rumah kalian, hendaknya 
shalatlah di rumah kalian" (HR Muslim no 697) 

Kedua : Lafal siHJ' Js* *J>- "Hayya alaas sholaah" 

cS 

(marilah menuju shalat) diganti dengan lafal j 'ji> 
"Shollu fi buyuutikum" 


Ibnu Sirin berkata 


3 :°Ji '*J>- 5^1 cH 

Ibnu Abbas berkata kepada muadzzin-nya ketika hari 
hujan : "Jika engkau mengumandangkan 'Hi S' 


x > s S ' 

4^' maka janganlah engkau berkata •wi *j-, 
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tapi katakanlah j&jS <3 (HR Al-Bukhari no 901 
dan Muslim no 699) 

Adapun untuk cara kedua ini, maka setelah 
mengganti Js- y>- dengan j maka 

setelah itu tetap mengucapkan y>- (marilah 

menuju kemenangan) hingga akhir adzan, karena 
yang diganti hanya S'&UN 

Maka silahkan para muadzin memilih salah satu 
dari dua cara ini. An-Nawawi berkata 

4^Ip o*X*j pp ^4^ AjpJl 


"'Du acara ini boleh dilakukan sebagaimana telah 
dinyatakan oleh Imam Asy-Syafii rahimahullah dalam 
kitab al-Umm.... Karena telah shahih sunnah tentang 
kedua cara tersebut. Akan tetapi jika diucapkan 
setelah adzan (cara pertama) maka lebih baik, agar 
aturan adzan tetap sebagaimana biasanya" (Al- 
Minhaaj Syarh Shahih Muslim 5/207) 


K 3 

Ketiga : Lafal po^ j diucapkan dua kali, baik 


pada cara pertama maupun cara kedua. 
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Adapun lafalnya telah datang beberapa lafal dalam 
hadits-hadits, namun semua lafal tersebut kembali 
kepada makna untuk shalat di rumah atau tempat 
tinggal masing-masing dan tidak ke masjid. Diantara 
lafal-lafal tersebut: 


j \J^> "Shalatlah di rumah kalian" (HR Al- 


Bukhari no 901 dan Muslim no 699) 

K & yj 

b.pJU-j j VI Alaaa Sholluu fii rihaalikum 


"Hendaknya shalatlah di tempat tinggal kalian" 


(HR Muslim no 697). Ar-Rihaal jamak dari J^-jil ar- 


Rahl, yang artinya adalah tempat tinggal secara 
umum, apakah tempat tinggal terbuat dari tanah, 
batu, kemah, atau apapun. (Lihat Al-Minhaaj 
Syarh Shahih Muslim 5/207) 

c. Jli^l j As-Sholaat fir rihaal (HR Al-Bukhari 
no 616) 

d. ^ "Barang siapa yang diam di rumah 

maka tidak mengapa" (HR Ahmad no 17934 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani di As-Shahihah no 
2605) 
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Keempat : Adapun yang mendengar ucapan muadzin 
ini maka tidak ada dalil khusus tentang apa yang 
hendaknya dia ucapkan untuk menjawab perkataan 
muadzin tersebut. Namun sebagian ulama 
mengqiaskan dengan seperti menjawab "hayya alas 

x ^5 /S' / ^ / 

sholaah", yaitu menjawab dengan op % Jj>- V 

"Laa haulaa walaa quwwata illaa billaah" (Lihat Asna 
al-Mathoolib 1/130-131 dan Tahriir al-Fataawaa 
1/225) 
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Bab 4 : Hukum shalat dengan merenggangkan shaff 
hingga 2 meter 


Tentu tidak diragukan bahwa rapatnya shaff 
adalah kesempurnaan shalat yang diperintahkan oleh 
Nabi shallallahu alaihi wasallam. Nabi bersabda : 


"Dan rapatkanlah shaff" (HR Al-Bukhari no 719). 

Nabi juga menyuruh untuk menutup celah dan 
kerenggangan, beliau bersabda : 




4*123 4*jg3 \jup 


"Tutuplah celah, lembutlah kepada tangan-tangan 
saudara-saudara kalian dan janganlah kalian 
menyisakan celah-celah bagi syaitan. Barang siapa 
yang menyambung shaff maka Allah 
menyambungnya, dan barang siapa yang 
memutuskan shaff maka Allah akan memutuskannya" 
(HR Abu Daud no 672 dan dishahihkan oleh Al-Albani 
di As-Shahihah no 743) 

Namun karena kondisi yang mengkhawatirkan maka 
sebagian saudara-saudara kita ketika shalat dengan 
jarak hingga lebih dari semeter. Tentu merekapun 
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tidak mau melakukan demikian, akan tetapi kondisi 
mengharuskan demikian karena kawatir penularan 
wabah covid 19. Lantas apa hukumnya? 

Adapun hukumnya maka sebagai berikut: 
Pertama : Jika kerenggangan tersebut tidak 
mengeluarkan dari hukum shaft, dalam artian 
meskipun renggang akan tetapi masih dianggap shaft 
maka berarti makmum hanya meninggalkan perkara 
yang disepakati tidak membatalkan shalat. Hal ini 
karena para mayoritas ulama berpendapat bahwa 
merapatkan shaft hukumnya adalah sunnah dan tidak 
wajib. 

Kedua : Jika kerenggangan sampai dianggap 
memutuskan shaft, maka para ulama juga 
memandang bahwa hal ini tidaklah membatalkan 
shalat. 

Adapun jarak kerenggangan yang dianggap 
memutuskan shaf telah dibahas oleh para ulama 
terdahulu pada pembahasan shalat diantara tiang- 
tiang masjid. Mereka menjelaskan bahwa tidak 
semua tiang dianggap memutuskan shaf (yaitu jika 
tiangnya kecil). Adapun ukuran tiang yang dianggap 
memutuskan shaf dikembalikan kepada urf/tradisi 
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(karena tidak adanya dalil yang tegas akan hal ini), 
dan mereka menyatakan bahwa ukuran lebar tiang 
yang dianggap memutuskan shaf adalah 3 dziro' (1 
dziro' = 61 cm, 3 dziro'= 183 cm = 1,83 m). Berikut 
pernyataan para ulama hanbali : 

Berkata imam Ibnu Muflih (Al Jad) Al Hanbali: 


JJl 4^3 £^Tjl 4j l£j) c_ji gj L# jljJLj 

t _ A -ygj' *^3 AJ JjJl 4jjlfwJl l)1 Uj \Sr^\ 

jiii ^ Sfj ^ d i4i$ % 


"Dan beliau (Majduddin Abu Al Barokat) tidak 

menyinggung batas dikatakan terputusnya shaft. 

Sepertinya masalah itu dikembalikan kepada 'urf yang 

berlaku. Dan sebagian 'ulama kami (Hanabilah) 

batasannya adalah: Apabila lebar tiang itu tiga hasta. 

Dan jika tidak, maka tidak bisa dikatakan shaf itu 

terputus dan tidak dikatakan shaf itu terdapat celah". 
(i) 


Berkata imam Al-Mardawi Al-Hanbali: 


(1) An-Nukat Wa Al Fawaid Assunniyyah 'Ala Muskil Al 
Muharror, Ibnu Muflih Al Jad, 1/124 
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! j! 2155 LyjS'&Sz cJdaS bj " 235 

AjjlfwJl <j^o j! 3 <Jl£ 

^jg-aj c^jji ji diJi j^y 


"Adapun ucapan beliau: ika sampai memutus shaf". 
Beliau memutlakkan di sini, sepertinya yang demikian 
dikembalikan kepada 'urf (apakah jarak itu sudah 
dikatakan memutus shaft). Berkata Ibnu Al Munajja: 
"Sebagian 'ulama kami mensyaratkan lebar tiang itu 
tiga hasta, karena yang demikianlah yang disebut 
memutus shaft" {2) 

Dan jika ternyata ukuran lebar tiang lebih dari 3 
dziro' maka shalat diantara tiang dianggap telah 
memutuskan shaf, sehingga hukumnya adalah 
makruh dengan syarat tanpa ada kebutuhan. Adapun 
jika ada kebutuhan seperti masjid sempit maka tidak 
mengapa shalat diantara dua tiang dan tidak makruh. 
Demikian juga jika ternyata shaft di belakang imam 
hanya sedikit orang sehingga cukup diantara dua 
tiang, maka ini juga tidak mengapa. 

Berkata Al-Buhuti Al-Hanbali: 


(2) Al Inshof Fi Ma'rifati Arrojihi Min Al Khilaf, Al Mardawi, 
2/299 
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(j\j) JyjjiUJl ajS-oj) 

^L *}Ls (jUjjlfJl (j\J L« jdS C-A «ygJ' <jlS"" tl) Ls . . . 4i>-L>- 


"Dan makruh bagi makmum untuk shalat di antara 
tiang-tiang, jika secara urf dianggap memutus shaff 
tanpa ada kebutuhan...dan jika shaff itu kecil 
seukuran di antara dua tiang maka tidak mengapa 
(shalat diantara dua tiang). (3) 

Berkata syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin: 


_ _ ( ji ^ 

LLL* *)!j l j a 1 \ o~ *)} ^£3 ijJJi L»lj 


Ojlv? cL^o <—^Ipj . L^j-o L« jlpIj 


jls c 4>-UL| tl)Ls Lg-Lo a^S-o JS~ ^Jip 

4j ^L *y i^JJS oLs Lj-vv? ojcS' apL»* 4“I d-JlS"" jL diJi 

ji>- il <j jy: dS! ca^-ULI 

wb>c-^J.Ij ^1 \jJ~\ Aj ^LJI <Jlj L»J twb>e_^J»! 

{j£>~ d»L& 0j3jZj lyir 4 jL>cLa 2^ 0*^ ciJJi 0^5”" l^lj ^4>-UL| -Up 
L/ 9 43 U 2 II (3 v—^jUgi.' <j*^j .tajl? Lgjp- LLa-l 


(3) Arroudh Al Murbi', Al Buhuti, 1/139 
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ssj iiLjfc jl£" IS Is cl-^-lj \Jufi ^LJl o^Ssj S)I ( J^I 

.jjdJU IJl& oli 


"Adapun tiang yang lebarnya di bawah yang telah 
disebutkan, maka dia di anggap tiang yang kecil dan 
tidak memutus shaft. Terlebih lagi jika tiang-tiang 
tersebut saling berjauhan. Dan dengan ini, maka tidak 
dimakruhkan berdiri (shalat) di antara tiang tersebut. 
Dan kapan saja tiang itu sampai pada kadar yang telah 
dimakruhkan shalat di antaranya, sesungguhnya yang 
demikian dikatakan makruh dengan syarat tidak 
adanya kebutuhan (untuk shalat di sana di antara 
tiang-tiang). Dan jika ada kebutuhan, seperti jama'ah 
masjid tersebut banyak dan masjidnya kecil, maka 
yang demikian itu tidak mengapa karena ada 
kebutuhan. Karena berdirinya mereka di antara tiang 
itu jauh lebih baik dari berdirinya mereka di luar 
masjid. Dan orang-orang selalu melakukan yang 
demikian di Masjidil Harom dan Masjid Nabawi ketika 
ada hajah. Hanya saja dimakruhkan hal itu, karena 
para sahabat selalu menghidar dari shalat di antara 
tiang, bahkan sampai-sampai terkadang mereka 
diusir dari situ. Dan karena yang diperintah pada 
bershoff itu adalah saling merapat, agar manusia ini 
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menjadi satu shaff. Dan jika di sana ada tiang yang 
memutus shaff, maka hilanglah hal yang dijadikan 
tujuan oleh syari'at". (4) 5 


Madzhab Maliki juga senada dengan madzhab 
Hambali. 

Ibnu Arofah berkata : 


cua/" jl5" j>» 


"Mafhum dari (perkataan Imam Malik yang 
tercantum di) al-Mudawwanah, jika masjid luas maka 
makruh shalat diantara tiang-tiang" {5) 

Ibnu Rusyd al-Jadd berkata : 


3 Jl Jl ^Lig-gj 





"Diberi keringanan terputusnya shaf-shaf karena 
panas matahari, karena rapat dalam shaf-shaf shalat 
adalah mustahab (tidak wajib)" (Al-Bayaan wa at- 
Tahshiil 1/265) 


Apakah shalat dengan shaf yang renggang 
tersebut dianggap shalat sendirian di belakang imam? 

(4) Asy-Syarh Al-Mumti ; , Ibnu 'Utsaimin, 4/309 

(5) at-Taaj wa al-lkliil 2/433 
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Dzohir dari madzhab Hanbali bahwa hal tersebut 
tidak dianggap shalat sendirian di belakang imam, 
akan tetapi dianggap tetap masih dalam satu shaf, 
hanya saja shafnya terputus-putus. Karenanya jika 
ternyata seseorang sendirian dipojok karena terpisah 
dari shaf dikarenakan ada tiang maka tidak dianggap 
ia shalat sendirian. 

Ibnu Rojab al-Hanbali berkata : 


(j\J Lq^-I If* 

clJ. j >- y* 1—3*^AJ4 clUi AjSf 

(j\J Ijjfc (j Jjji 


"Dan sebagian ahlul hadits memahami sebab 
makruhnya orang yang shalat sendiri di antara tiang, 
karena yang demikian itu menjadikannya terhitung 
shalat sendiri, berbeda jika dia shalat di antara tiang 
bersama yang lainnya. Namun yang demikian ini 
pemahaman sangat jauh sekali (dari kebenaran). Dan 
tidak ada bedanya dalam hal ini antara shalat di 
antara tiang ataupun yang lainnya". (6) 

Maka masalah ini bisa dianalogikan kepada maslah 
shaf yang berjarak. Dan sesuai dengan ucapan imam 
Ibnu Rojab, bahwa yang demikian tidak bisa dikatakan 


(6) Fath Al Bari, Ibnu Rojab al Hanbali, 4/61 
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orang yang shalat yang berjarak sehingga memutus 
shaf tidak bisa dikatakan shalat sendiri. 

Syaikh al-Munajjid berkata : 




(j cuiij lijj CQj-ygJ' ObU- Oi-flJ ^ 








i^JJS ij^Ji ^loi ^l-,/ob 


"Jika engkau ke masjid dan ternyata orang-orang 
sudah di shaft, dan engkau tidak mendapat tempat 
untuk masuk shaft kecuali setelah tiang, maka tidak 
mengapa. Ini tidaklah termasuk shalat di belakang 
shaf sendirian, karena engkau tidak berdiri di 
belakang shaf, akan tetapi engkau berdiri dalam shaf 
bersama jama'ah, hanya saja shafnya terputus oleh 
tiang karena engkau perlu untuk sholat demikian" 
( https://islamqa.info/ar/answers/135898/ -u^-^-^'-^ 


Adapun jika dianggap shalat sendirian 
permasalahannya kembali kepada hukum shalat 
sendirian di belakang imam. Maka jumhur ulama 
berpendapat shalatnya tetap sah meski tanpa udzur, 
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apalagi jika dengan udzur (7) . Namun yang lebih kuat 
bahwasanya kondisi ini tidak dianggap shalat 

(7) Terjadi silang pendapat di antara ulama menjadi tiga 
pendapat: 

Pertama : Shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat Ahmad, 
Ishaq, An-Nakha'i, Ibnu Abi Syaibah dan Ibnul Mundzir. 

Dalil mereka adalah hadits Nabi : 

i_jw 2 JI oiL>- J V 

"Tidak sah shalat sendirian di belakang shaf" (HR. Ahmad 
4/23, Ibnu Majah 1003. Imam Ahmad mengatakan hadits ini 
hasan, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Talkhisul 
Habir 583) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 
shalat sendiri di belakang shaf, beliau pun memerintahnya 
mengulang shalat. (HR. Ahmad 4/227-228, Abu Dawud 682, 
Tirmidzi 230 dan mengatakan hadits ini hasan.) 

Seandainya shalatnya sah, tentu beliau tidak 
memerintahnya mengulang shalat. 

Kedua : Shalatnya tetap sah baik karena ada udzur maupun 
tidak, sekalipun masih ada celah di shaf. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama, dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad. 

Dalilnya adalah bahwa orang ini shalat bersama jamaah, 
dan mengerjakan shalat yang telah diperintahkan padanya, 
dan ia telah mengikuti imam, ia bertakbir ketika imam 
bertakbir dan seterusnya. Dan Ibnu Abbas tatkala dipindah 
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sendirian di belakang shaf, karena sesungguhnya ia di 
dalam shaf, hanya saja shafnya terputus-putus. 
Namun lebih hati-hati adalah jika memang wilayah 
sudah divonis zona merah maka hendaknya tidak 
perlu shalat berjamaah di masjid. Wallahu a'lam. 

oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari kanan 
beliau maka menyendiri walaupun sebentar, sedangkan 
sesuatu yang membatalkan shalat tidak ada beda antara 
sedikit dan banyak. 

Ketiga : Diperinci, jika ada udzur maka shalatnya sah, jika 
tidak maka shalatnya tidak sah. 

Pendapat yang kuat adalah: 

Yang pertengahan, yaitu diperinci apakah ada udzur 
ataukah tidak. Karena tidak sahnya shalat sendirian di 
belakang shaf menunjukkan wajibnya masuk ke shaf, dan 
meniadakan sahnya sesuatu tidak terjadi kecuali 
disebabkan mengerjakan keharaman atau meninggalkan 
kewajiban, sedangkan jika tidak mampu maka salah satu 
kaidah syariat adalah kewajiban gugur pada hal itu, dan 
diwajibkan bertakwa semampu kita. Maka seorang yang 
mendapati shaf sudah penuh pada saat ini ia berdiri sendiri 
di belakang shaf karena ada udzur, sehingga shalatnya sah, 
ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah rahimahullah (Lihat asy-Syarhul Mumti' 4/268- 
269) 
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Ceger, Jakarta Timur 7 April 2020 
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Bab 5 : Wafat karena covid 19 mati syahid 


Hadits-hadits menunjukan bahwa seseorang 
yang sabar ketika wafat akibat tho'un (OjpUajl) maka ia 


mati syahid. At-Thoun adalah salah satu bentuk 
wabah penyakit yang menimbulkan bengkak-bengkak 
dan luka serta darah ditubuh. An-Nawawi berkata : 


j! j! 3 0^31x3 3 £ ~J)j 0jc-llgS' 




l 3 -Ij wbwLj) AjL* 0^33 j O-Alll 


.off, 






C-4 jsJ| <jLfljL>- Ait^a 


"Adapun at-Tho'un maka ia adalah luka-luka yang 
muncul di tubuh, dan lokasinya di siku, di ketiak, 
tangan, jari, dan seluruh badan, disertai dengan 
bengkak dan sakit yang pedih. Luka-luka tersebut 
muncul bersama panas dan warna kehitaman di 
sekitar lokasi luka atau menghijau atau memerah 
keunguan yang kehitaman, dan disertai jantung yang 
berdebar dan muntah-muntah" (Al-Minhaaj Syarh 
Shahih Muslim 14/204) 

Sekilas mirip dengan penyakit cacar yang ganas. 

Adapun hadits-hadits tersebut diantaranya : 
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Sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam : 


* 's. *. * \ S Us 


"Dan yang wafat karena tho'un syahid" (HR Al- 
Bukhari no 5733) 

Nabi juga bersabda : 


"At-Tho'un adalah mati syahid bagi setiap muslim" 
(HR Al-Bukhari no 2830 dan Muslim no 1916) 

Nabi juga bersabda ketika ditanya tentang Thoun : 



aJJ S AjI CojJj (3 C 

«JL*i J- f aJ caJ A I Cif U 


"Sesungguhnya thoun adalah adzab yang Allah 
kirimkan kepada siapa yang Allah kehendaki, dan 
sesungguhnya Allah menjadikannya sebagai rahmat 
bagi kaum mukminin. Tidak seorangpun ketika 
mewabah thoun lalu ia menetap di negerinya dengan 
sabra dan berharap pahala, ia tahu bahwasanya tidak 
akan menimpanya kecuali apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah, kecuali ia mendapatkan pahala mati 
syahid" (HR Al-Bukhari 3474) 
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Dzahir hadits ini menunjukan bahwa yang 
mendapatkan pahala mati syahid bukan hanya yang 
meninggal karena thoun tapi juga yang menetap dan 
bersabar di daerah wabah tersebut meskipun tidok 
meninggal dunio . Ibnu Hajr al-Haitami berkata (ketika 
menjelaskan hikmah dari dilarangnya lagi dari thoun 
jika sedang berada di lokasi thuun) : 


* x4dj li jJ3\ ' j* 3 j Up 


0 

4j d-j*. 




"Karena dengan lari (dari lokasi wabah thoun) 
merupakan bentuk berpaling dari meraih pahala yang 
besar dengan menetap di lokasi tersebut. Karena 
yang wafat di situ akan mendapatkan pahala mati 
syahid dan demikian pula yang menetap di situ 
dengan bersabar dan mengharap pahala meskipun 
tidak wafat". (Al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubro 4/10- 
11 ) 

Karenanya Nabi melarang orang yang sedang berada 
di lokasi thoun untuk keluar dari daerah tersebut 
karena ingin lari dari thoun tersebut. Nabi bersabda : 


% 


s' £ < o'jV JJ X 0^ x X 

caJp jji 



> 0 


!3B 
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"Jika kalian mendengar tentang thoun di suatu 
tempat maka janganlah mendatanginya, dan jika 
mewabah di suatu tempat sementara kalian berada di 
situ maka janganlah keluar karena lari dari thoun 
tersebut" (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218) 

Adapun wabah adalah penyakit yang menimpa 
banyak orang dengan satu model penyakit, sehingga 
penyakitnya bersifat umum menimpa penduduk 
daerah tertentu, dan bisa berpindah dan menjalar ke 
lokasi-lokasi yang lain. Dari sini maka wabah lebih 
umum daripada thoun. Dan thoun adalah salah satu 
jenis wabah, namun wabah tidak hanya thoun. (Lihat 
Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 14/204). 

Diantara wabah yang dahulu pernah terjadi dan 
merenggut nyawa banyak orang seperti flu spanyol 
yang terjadi pada tahun 1918-1920 yang 
menewaskan hampir 100 juta orang, flu asia yang 
terjadi pada tahun 1950-an yang menewaskan sekitar 
2 juta orang di asia, flu hongkong yang terjadi pada 
tahun 1960-an dan menewaskan 1-4 juta orang di 
dunia pada tahun 1968. 

Dan wabah-wabah zaman sekarang seperti flu babi 
yang terjadi pada tahun 2009 dan menyebabkan 


55-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 

sekitar 150 ribu orang meninggal, flu burung yang 
terjadi pada 2003 dan menyebabkan sekitar 455 
kematian, SARS yang terjadi pada tahun 2002 dan 
mengakibatkan 775 orang meninggal, MERS yang 
terjadi di timur tengah pada tahun 2012 yang 
menyebabkan sekitar 790 orang meninggal, EBOLA 
yang terjadi tahun 2012-2016 yang menyebabkan 
lebih dari 11.000 orang meninggal di Afrika Barat. Dan 
yang sekarang sedang terjadi adalah virus corona 
yang telah menyebabkan ribuan orang meninggal di 
penjuru dunia. 

Para ulama berselisih pendapat, apakah wabah 
secara umum sama hukumnya dengan thoun?, 
artinya jika seseorang bersabar ketika terkena wabah 
maka ia juga mati syahid?, demikian juga apakah jika 
telah muncul wabah di suatu daerah maka tidak boleh 
ke situ dan yang sudah berada di daerah tersebut 
tidak boleh keluar sebagaimana jika terjadi thoun? 
Secara umum ada dua pendapat di kalangan para 
ulama. 

PERTAMA : Hukum penyakit wabah sama dengan 
thoun, maka jika terjadi wabah di suatu tempat maka 
tidak boleh ke tempat tersebut dan jika seseorang 
sedang berada di suatu tempat yang tertimpa wabah 
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maka tidak boleh keluar dari tempat tersebut karena 
ingin lari dari wabah. Demikian pula orang yang 
bersabar maka akan mendapatkan pahala mati 
syahid. Landasannya adalah qias (menganalogikan) 
wabah dengan thoun karena sama-sama wabah 
penyakit menular yang mudah menyebabkan 
kematian masal. Ini adalah pendapat sebagian ulama 
Malikiyah (sebagaimana dinukil oleh Ibnu Hajar al- 
Haitami) 

KEDUA : Hukum wabah tidak sama dengan thoun. Hal 
ini karena nash (dalil) yang datang hanya berkaitan 
dengan thoun, sementara thoun adalah jenis 
penyakit tertentu, berupa penyakit yang menyakitkan 
dan mengerikan serta menjijikan menimpa sekujur 
tubuh. Sehingga seorang yang mengalaminya benar- 
benar merasakan kepedihan, sehingga ia 
mendapatkan ganjaran mati syahid. Ini adalah 
pendapat Ibnu Hajr al-Haitami Asy-Syafii. Beliau 
berkata : 


. 0 


Lit 5JU jSL>- Sjls jtjJt If. 

\1 dij OjP-llaJlj c O jC-ligS' jS- aJjIIp-j 
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x j! ^ -- < 

J-* 4j ' 



"(Berbeda dengan thoun) maka lari dari lokasi yang 
terkena wabah diperbolehkan berdasarkan ijmak 
ulama sebagaimana yang dikatakan oleh al-Jalal as- 
Suyuthi. Ibarat beliau, "Wabah bukanlah thoun, dan 
thoun lebih specific/khusus daripada wabah. Dan 
thoun dikhususkan dengan bahwasanya ia 
merupakan syahadah (mati syahid) dan rahmat (bagi 
kaum mukminin), serta diharamkannya lari darinya... 
dan apa yang diisyaratkan oleh as-Suythi tentang 
perbedaan antara wabah dan at-Thoun itu adalah 
pendapat mayoritas ulama berbeda dengan 
pendapat sebagaian ulama madzhab Maliki yang 
menyangka bahwa wabah adalah at-Thoun" (Fataawa 
al-Fiqhiyah al-Kubro 4/11, lihat juga 1/141) 

Dintara dalil bahwa wabah bukanlah at-Thoun 
bahwasanya ath-Thoun tidak bisa masuk di kota 
Madinah sementara wabah bisa. Nabi shallallahu 
alaihi wasallam bersabda : 


(JiJL-aJ! Sj <. o jc-lio il Si a^1p 


"Di lorong-lorong kota Madinah ada para malaikat 
(yang menjaga) yang tidak bisa dimasuki oleh at- 
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Thoun dan juga Ad-Dajjaal" (HR Al-Bukhari no 1880 
dan Muslim no 485) 

Aisyah berkata : 




"Kami mendatangi kota Madinah dalam kondisi 
berwabah" (HR Muslim no 1376) 

Pendapat yang terpilih adalah pendapat pertama 
bahwa wabah hukumnya sama dengan thoun. Hal ini 
berdasarkan dalil-dalil berikut: 

Pertama : Kesamaan yang sama antara wabah 
dengan thoun, bahkan thoun bagian dari wabah 
sehingga yang semisal tho'un hukumnya sama 
dengan thoun, yaitu sama-sama mewabah (tersebar) 
dan sama-sama mematikan. 

Kedua : Seorang yang bersabar di lokasi thoun 
mendapatkan pahala mati syahid karena ditinjau dari 
kesabarannya dalam menghadapi penyakit yang 
mendatangkan kematian dan sulit dihindari. Maka 
demikian juga kondisi seseorang tatkala menghadapi 
wabah. Hal ini didukung dengan keumuman sabda 
Nabi shallallahu alaihi wasallam : 
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"Jika orang-orang ditimpa dengan kematian 
sementara engkau berada di tengah-tengah mereka 
maka tetaplah" (HR Ahmad no 22075 dan dihasankan 
oleh Al-Albani karena syawahid) 

Ketiga : Dalam sebagian lafal hadits lafal ath-Thoun 

(OjpUail) diganti dengan lafal wabah (iiyil), yang ini 


menunjukan bahwa wabah juga hukumnya sama 
dengan at-Thoun. Diantaranya : 


\jj& oj a)jI d!<Jls c-bj y& 

’j c3 ^ 4 j lDIa! y>-j 

Aj C^jlj ^Sj liU 


LajjIj C^jl (J 


Dari Usamah bin Zaid rahdiallahu anhu beliau 
berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda : 

"Sesungguhnya wabah ini adalah adzab yang Allah 
mengirimnya untuk membinasakan umat-umat 
sebelum kalian, dan terkadang masih tersisa sedikit di 
bumi, terkadang datang dan terkadang pergi. Maka 
jika menimpa suatu daerah janganlah kalian keluar 
darinya, dan jika kalian mendengar menimpa suaut 
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daerha maka janganlah mendatanginya" (HR Ahmad 
no 21806 dan dishahihkan oleh al-Arnauth) 

Keempat : lllah (sebab) yang menjadikan Nabi 
shallallahu alaihi melarang seseorang pergi ke daerah 
thoun dan yang ada di sana hendaknya tidak keluar 
adalah -sebagaimana disebutkan oleh para ulama- 
adalah diantaranya agar penyakit tidak semakin 
melebar dan yang dari luar tidak tertular. Tentu ini 
juga berlaku pada wabah secara umum. Dan asalnya 
syariat tidak membedakan antara dua hal yang 
berbeda, apalagi permasalahan penyakit adalah 
permasalahan dunia, dan hukum asal permasalahan 
dunia dan muamalat kita berusaha untuk mencari 
illah (sebab)nya agar bisa dianalogikan dengan 
permasalahan-permasalahan yang sama dan serupa. 

Adapun thoun berbeda dengan wabah yang lain, 
maka itu benar, terlebih lagi thoun tidak masuk di 
kota Madinah, dan wabah yang lain bisa saja masuk 
di kota Madinah. Akan tetapi perbedaan ini tidaklah 
merubah status wabah secara umum untuk dikiaskan 
dengan thoun. Wallahu a'lam bis shawab. 

Ceger, Jakarta Timur, 12 Maret 2020 
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Bab 6 : Berkaitan dengan menguburkan mayat yang 
terjangkiti corona 

Pertama : Tetap menyikapi jasad mayat sebagaimana 
ketika sebelum meninggal, yaitu tidak menyentuhnya 
secara langsung karena mengakibatkan penularan. 
Kedua : Jika memungkinkan untuk dimandikan, 
misalnya yang memandikan menggunakan pakaian 
lengkap tertutup (agar tidak tertular) maka itu harus 
dilakukan. 

Ketiga : Jika tidak memungkinkan, atau 
memandikannya menyebabkan virus semakin 
menular karena air membantu penularan (lihat 
pendapat para dokter) maka tidak perlu dimandikan, 
karena keselamatan yang hidup lebih diutamakan. 
Maka berpindah pada mentayammumkan mayat 
tersebut jika memungkinkan. 

Dan mentayammumkannya -jika darurat- maka tidak 
harus langsung menyentuh jasad mayat, akan tetapi 
tanah diletakan di kain atau di benda tertentu lalu 
ditayammumkan ke jasad mayat (wajah dan kedua 
tangannya). 
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Dalam kitab fikih Hanafi boleh mentayammum 
dengan kain jika tidak memungkinkan secara 
langsung, misalnya mayat lelaki meninggal di tengah- 
tengah kaum wanita sehingga tidak ada lelaki sama 
sekali yang memandikannya, atau sebaliknya (8) . 

Jika ternyata semakin menambah penularan atau 
dikawatirkan penularan maka tidak perlu 
ditayammumkan. 

Keempat : Jika memang mayat ternyata tidak 
mungkin dimandikan dan tidak mungkin juga 
ditayammumkan maka tidak mengapa disholatkan 
tanpa dimandikan dan ditayammumkan. 

Ad-Dusuqi Al-Maliki berkata : 


jJiI Jj>- 




0 ^ ^ 






ILL* 


J 


jjtj 





J 

aJIP I2 .a 


"Dan adapun mayat yang tidak memungkinkan untuk 
dimandikan dan ditayammumkan -misalnya seperti 
jika yang mati sangat banyak- maka asalnya 
memandikannya dituntut, akan tetapi mandi tersebut 
menjadi gugur karena udzur (tidak memungkinkan), 
dan shalat janazah mayat tersebut tidak gugur 


(8) Lihat: Al-Bidayah Syarh al-Hidayah 13/534 dan al- 
Mabsuth 30/105 
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(kewajibannya)" (Hasyiyat ad-Dusuqi ala asy-Syarh al- 
Kabiir 1/408) (9) 

Asy-Syribini (Asy-Syafii) berkata : 


(9) Sebagian ulama berpendapat jika tidak bisa dimandikan 
dan tidak bisa ditayammumkan maka tidak bisa 
dishalatkan, karena syarat shalat adalah mayat tersebut 
harus dalam kondisi suci. 

An-Nawawi berkata : 





l)J <u1p ^Jj£\ Ji j£j ^ (Jls 


"Al-Mutawalli dan yang lainnya berkata : Bahkan jika ia mati 
di sumur atau tertimpa runtuhan lokasi penambangan dan 
tidak bisa dikeluarkan mayatnya dan tidak bisa dimandikan 
maka tidak dishalatkan, dan sah menyolatkannya jika telah 
dimandikan meskipun sebelum dikafankan" (AL-Majmuu' 
4/222) 

Namun pendapat yang benar bahwa sang mayat tetap di 
shalatkan meskipun tidak dimandikan dan tidak 
ditayammumkan sebagaimana telah dipaparkan di atas. 
Lagi pula jangankan mayat bahkan orang yang hidup jika 
tidak mampu untuk bersuci atau tidak bisa terhilangkan 
najis dari dirinya maka ia tetap shalat. Apalagi mayat yang 
memang pada dasarnya tidak bisa berbuat apa-apa dan 
sangat membutuhkan untuk didoakan. 
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l)S^ £ L« 4^« lyli jA l> lilj)) ^c-v^ L«J C 

sjpj ^IjJ! ^>3 c4dj iplilJlj ilpii! 3^1 oJiA ^ Sj^kJi 
jU^23 <3j >-I <jl *y^3 • Jls .a^Ip cJ^ 1 jiij l)1 

djui ju ^ j^pt ^3 dp ^ ^ ^ tfd jt isuj 


"Sebagian ulama syafiiyah belakangan menyatakan : 
Tidak ada sisi (pendalilan) untuk meninggalkan shalat 
janazah mayat tersebut (meski tidak bisa 
dimandikan), karena yang bisa (mudah) dilakukan 
tidak gugur (kewajibannya) dengan gugurnya yang 
tidak bisa dilakukan, berdasarkan hadits yang shahih 
"Dan jika aku memerintahkan kalian dengan suatu 
perintah maka kerjakanlah semampu kalian". Dan 
juga karena tujuan dari shalat janazah adalah 
mendoakan mayat dan memberi syafaat bagi mayat. 
Dan Ad-Darimi serta selain beliau memastikan bahwa 
mayat yang tidak memungkinkan untuk dimandikan 
maka tetap dishalatkan, jika tidak maka melazimkan 
bahwa mayat yang terbakar dan telah menjadi debu 
atau dimakan oleh binatang buas untuk tidak 
dishalatkan, dan aku tiak mengetahui ada seorangpun 
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dari para ulama syafiiyah yang berpendapat 
demikian" (Mughil Muhtaaj 2/50) 

Adapun menyolatkannya maka jika 
memungkinkan banyak orang menyolatkan tanpa 
resiko penularan (misalnya mayatnya telah 
dimasukan ke kantong atau kotak yang aman) maka 
itu yang terbaik. Namun jika dikawatirkan penularan 
maka yang menyolatkan secukupnya saja. 

Kelima : Demikian juga penguburan, hendaknya 
mayat dibawa dalam kotak (bungkus) yang 
mengamankan dari penularan, lalu yang menurunkan 
di liang lahad hendaknya memakai pakaian yang 
aman dari penularan. 

Keenam : Dalam kondisi peralatan tidak memadai, 
dan jika melakukan proses pengkafanan dan 
pemandian bisa mengakibatkan penularan, maka 
boleh dikubur tanpa dimandikan dan dikafankan - 
karena darurat- dimana keselamatan yang masih 
hidup lebih diutamakan. 

Secara umum jika sebagian kewajiban tidak bisa 
dikerjakan maka hendaknya dikerjakan yang bisa 
dikerjakan dan tidak gugur. Allah berfirman : 
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"Bertakwalah semampu kalian" (QS At-Taghoobun 
16 ) 
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Bab 7 : Hukum Shalat Ghaib Jenazah Covid 19 

Tentu perkara yang sangat menyedihkan tatkala 
ada kerabat atau kawan dekat yang meninggal akibat 
covid 19 lantas tidak sempat menyolatkannya, 
mengingat jenazah dimakamkan dengan protap covid 
19, sehingga dibatasi yang menguburkannya dan yang 
menyolatkannya. Apakah boleh menyolatkan jenazah 
tersebut dengan shalat ghaib? 

Untuk membahas permasalahan ini maka kita 
perlu tahu terlebih dahulu hukum shalat ghaib 
menurut pendapat para ulama Islam. Berikut ini 
penjelasan singkat khilaf ulama terkait permasalahan 
tersebut. Secara umum para ulama terbagi menjadi 
dua pendapat, 

(1) Pendapat bahwa shalat ghaib tidak disyariatkan 
sama sekali, dan ini adalah pendapat Malikiyah dan 
Hanafiyah. 

(2) Pendapat bahwa shalat ghaib disyariatkan. Para 
ulama yang menganggap disyariatkan juga terdiri atas 
3 pandangan : 

- Disyariatkan secara Mutlaq terhadap mayat muslim 
manapun dengan syarat di luar kota atau di dalam 
kota namun tidak mungkin mayat tersebut dihadirkan 
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untuk dishalatkan. Ini adalah pendapat Syafiiyah dan 
Hanabilah. 

Disyariatkan jika mayat tersebut tidak ada yang 
menyolatkannya (ini adalah salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad) 

Disyariatkan jika mayat tersebut adalah orang yang 
berjasa bagi kaum muslimin, meskipun sudah 
dishalatkan. (Ini juga salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad) 


Hukum Shalat Ghaib 


Khilaf ulama disebabkan khilaf dalam 
memahami sebab Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan shalat ghaib tersebut 


Khilaf 



Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melakukan shalat ghaib terhadap jenazah 
An-Najasyi di Madinah, karena An-Najasyi 
meninggalnya di Habasyah 


Tidak disyariatkan 



Mazhab Malikiyah Riwayat Imam 
dan Hanafiyah Ahmad 


Disyariatkan 



Riwayat Imam Ahmad 

(Jika jenazah memiliki jasa) 


Berikut yang berpendapat tidak disyariatkan : 
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Shalat ghaib tidak disyariatkan 

1 

Shalat ghaib yang pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah kekhususan beliau ditinjau dari dua hal: 


Allah menampakkan jasad jenazah An-Najasyi di hadapan Rasulullah namun para sahabat tidak 

melihatnya, sebagaimana hadits riwayat Ibnu Hibban no. 3102 dari 'Imran bin Hushain, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 

tidak pernah melakukan shalat 
is’yi ghaib lagi setelah apa yang beliau 
lakukan terhadap An-Najasyi 

"Rasullullah mengabarkan kepada kami 'sesungguhnya saudara kalian An-Najasyi telah wafat, berdirilah 
kalian dan shalatlah (shalat gaib) untuknya', Maka Rasulullah berdiri dan para sahabat berbaris 
membuat shat di belakang beliau. Nabi bertakbir empat kali, dan para sahabat tidak menyangka 
kecuali jenazah (An-Najasyi) telah berada di depan Rasulullah." 


411 411 . J ijj ^il>1 jl aIU 411 411 

44 _-j 4'jl> j *jj jjikj i pjtj Uuji j£a ,4lLS- 1 


Hasits ini disahihkan oleh Al-Albani dalam At-Ta'liqatul Hisan no. 3092, dan lihat pula dalam Fathul 
Baari 3/188. Oleh karena itu tidak bisa disebut bahwa Nabi melakukan shalat ghaib 


_ _1 _ 

\ 

Mazhab Malikiyah 

I 

l 

Mazhab Hanafiyah 

1 

Riwayat Imam Ahmad 

1 

\ 

2/143 ^A/4) Tji 

\ 

1/312 jUai' ji'jj 

l 

2/382 


1/427 Ji ijAU jJ3i j/Ji 2/193 $\}\ /J 1/367 j&i 


Berikut yang berpendapat disyariatkan 
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Shalatghaibdisyariatkan 


♦ 

( 1 ) 

Syafi'iyah dan Hanabilah 
_ I _ 


2/533 Juif 


Jikajenazahdi luar kota 

Jika jenazah masih di dalam kota 

H 


1 


i 


[ 

Boleh meskipun: 

• Jarak ke kota tersebut kurang dari jarak safar 

• Mayat sudah dishalatkan 

• Mayatnyabukandiarahkiblat 

J 1 l 

Mayatnya tidak 
mungkin dihadirkan 

Memungkinkan 

untukmenghadiri 

Syarat Syafi'iyah: Syarat Hanabilah: 

Sudah dimandikan, kecuali * Shalat ghaib dilakukan 
jika tidak memungkinkan kapan saja namun tidak 

Vang menyalatkan telah boleh lebih dari satu bulan 

Syafi'iah dan Hanabilah: Boleh 

3/53 t-dbLi <bU J tUiiUJl 

2/382 J ZLu^i 




mumayyiz ketika hari sejak mayat dikuburkan, S yafi'iah dan Hanabi|ah . bo|eh 

wafatnya orang yang akan karena jasad telah nancur 

dishalatkan jika dikuburkan lebihdari 3/75 ^niUJl J OLll j iuiUJl 

satu bulan 

1/322 JiUj 2/383 j ilU-i 

2/383 
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Shalat ghaib disyariatkan 


( 2 ) 

Disyariatkan jika jenazah 
tersebut belum di shalatkan 
(Riwayat Imam Ahmad) 


(3) 

Disyariatkan jika jenazah yang 
bersangkutan memilikijasa 
(Riwayat Imam Ahmad) 


Ibnu Taimiyah Al-Khatthabi 
sebagaimana dinukil 
dalam al-lnshaaf 1/310 Ul ^ 
2/533 


Ar-Ruyani 

sebagaimana dinukil 
dalam Fathul Baari 
3/188 


Fatwa Lajnah Daimah 


8/418 iWjU]I -LxU 


nJUtf JAj ou ji :Jli 

Riwayat Imam Ahmad 
yang dinukil oleh Ibnu 
Taimiyah dalam al- 

Fatawa al-kubra 5/360 
dan al-lkhtiyaaraat h.82 


Pendapat yang penulis lebih condong kepadanya 
adalah pendapat bahwa shalat ghaib disyari'atkan jika 
memang jenazah belum dishalatkan (salah satu 
riwayat dari al-lmam Ahmad, al-Khottobi, dan Ar- 
Ruyani dari madzhab Syafii). Hal ini mengingat bahwa 
Nabi hanya melakukannya sekali saja terhadap 
jenazah raja an-Najasyi karena raja an-Najasyi belum 
disholatkan. 

Adapun dalil yang menjadi pegangan oleh 
madzhab Malikiyah dan Hanafiyah bahwa jasad an- 
Najasyi di hadapan Nabi maka tekstual hadits tidak 
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sharih (tegas dan jelas) menyebutkan akan hal itu. 


Lafal hadits nya 




shahabat tidaklah menduga melainkan jenazah An- 
Najasyi berada di hadapan Nabi shallallahu alaihi 
wasallam" (HR Ibnu Hibban no 3092) 

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa tempat 
tidur an-Najasyi ditampakan di hadapan Nabi ketika 
shalat ghaib maka datang dari riwayat al-Waqidi, dan 
al-Waqidi adalah matruk menurut ahli hadits 
sehingga riwayatnya lemah apalagi riwayatnya tanpa 
sanad sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar (Lihat 
Fathul Baari 3/188) 

Adapun pendapat Syafiiyah dan Hanabilah 
bahwasanya jika jenazah di luar kota maka boleh 
untuk menyolatkannya dengan shalat ghaib, maka 
Nabi shallallahu alaihi wasallam telah sampai kepada 
beliau banyak sahabat yang meninggal di kota lain 
namun tidak diriwayatkan sama sekali bahwa beliau 
menyolatkan mereka dengan shalat ghaib. Kecuali 
Muawiyah bin Muawiyah al-Madani yang meninggal 
di Madinah dan kondisi Nabi lagi di Tabuk maka 
Nabipun menyolatkannya. Namun hadits ini 
disepakati akan lemahnya dan kemudian lafal 
haditsnya menunjukan bahwa Nabi tidak sedang 
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shalat ghaib karena bumi dilipat sehingga jasad 
jenazah sahabat tersebut hadir di hadapan Nabi 
shallallahu alaihi wasallam. 

Lantas apa yang bisa kita lakukan terhadap jenazah 
tersebut? 

Pertomo : Kita banyak mendoakannya, dan doa untuk 
mayat tidak disyaratkan harus dalam kondisi shalat 
ghaib. Kita boleh mendoakannya kapan saja. 

Keduo : Kita juga boleh menyolatkan langsung mayat 
tersebut setelah mayat tersebut dikuburkan 
meskipun di kemudian hari. Hal ini berdasarkan hadits 
Ibnu Abbas radhiallahu anhu, beliau berkata : 


«?Ula ^ » : Jui jii Ji ^ 

cdJLkijj jl Jllil (J olllS :ljJU 


"Nabi melewaiti suatu kuburan yang mayatnya 
dikuburkan di malam hari. Maka Nabi berkata, 
"Kapan dikubur ini?". Mereka berkata, "Semalam". 
Nabi berkata, "Kenapa kalian tidak memberitahukan 
aku?". Mereka berkata, "Kami menguburkannya di 
tengah malam, maka kami tidak suka untuk 
membangunkan engkau". Maka Nabi pun berdiri dan 
kamipun bershaf di belakang beliau, dan aku 
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termasuk dalam barisan tersebut. Lalu Nabipun 
menyolatkannya" (HR Al-Bukhari no 1321, dan juga 
dari riwayat Abu Hurairah no 458) 

Demikian juga telah datang atsar dari para sahabat 
dan para tabiin yang mereka shalat jenazah setelah 
mayat dikuburkan (lihat riwayat-rwiayat yang 
dibawakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 

Mushonnaf 3/41-42 di bab ^4^' J 

j* dan Ibnu Hazm di al-Muhalla bil Atsar 3/366) 

Para ulama berselisih berapa lama jarak boleh 
menyolatkan dengan mayat di kubur?, ada yang 
mengatakan maksimal 3 hari, ada yang mengatakan 
maksimal sebulan (karena menurut mereka setelah 
sebulan jasad telah sirna sehingga tidak ada yang bisa 
disholatkan). Namun ini semua tidak ada dalilnya 
(lihat al-Muhalla 3/366). Hanya saja sebagian ulama 
juga menyatakan bahwa yang boleh menyolatkan 
setelah dikuburkan adalah orang yang ketika sang 
mayat meninggal ia dalam kondisi sah untuk shalat. 
Contoh seseorang yang berumur 20 tahun maka tidak 
boleh shalat jenazah untuk mayat yang telah 
meninggal 21 tahun yang lalu, karena ketika mayat 
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tersebut meninggal ia belum lahir. (Lihat Asy-Syarh al- 
Mumti', al-Utsaimin 5/346) 

Peringatan : Karena hal ini adalah permasalahan 
khilafiyah maka menurut madzhab Syafiiyah dan 
madzhab Hanabilah tidak mengapa melaksanakan 
shalat ghaib jika memang mayat tidak bisa dihadirkan 
atau karena kita tidak memungkinkan untuk 
menghadiri shalat jenazahnya. Hal ini sebagaimana 
yang terjadi sekarang terhadap jenazah covid 19. 
Karenanya jika ada yang shalat ghaib bagi jenazah 
covid 19 maka tidak perlu kita mengingkari. Wallahu 
a'lam bisshawab. 


Ceger, Jakarta Timur 17 April 2020 
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Bab 8 : Sejarah Wabah di negeri-negeri lslam (10) 
(Tinjauan penutupan masjid dan social distance) 


Wabah di Amwaas dekat Palestina (Tahun 18 H) 

Diriwayatkan oleh Al-lmam Ahmad dalam 
Musnadnya, dari seseorang yang merupakan saksi 
hidup wabah thoun Amwas, ia berkata : 

33^03 ljj& oj. :^Ul 14JI 

3*^ j !<Jl3 . aJ aJ*- aJ (jl aJJI ^ 0^3 

oJj*j ^La 3 ^ ^lp A^J oL*3 

oj^j 33^03 ^^^>3 ^**3 iu-a o| iJiJLs 

. «Aii>- AJ^ ili^a 3*^ 3^°^ L)l <Jl^O 0^3 y\J^L^2 .Jl 


(10) Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan sejarah Thoun 
yang terjadi di negeri-negeri Islam dengan ringkas di 

kitabnya j jjpUJl Jij ha I 361-370 

Demikian juga banyak terjadi penutupan masjid akibat 
peristiwa-peristiwa yang lain. Silahkan lihat di 
https://www.aljazeera.net/news/cultureandart/2020/3/24 

Akan tetapi pada tulisan ini hanya fokus kepada 
tertutupnya masjid atau kosongnya masjid akibat wabah. 
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C A_^jJ_L Ajj LP-ji fli ^ toUi oLL« Jj y^j^ -Up AJjl : Jli 

U» ; J yLj ^ cAi5" y^> JJlJ ^ I4 -PI c 55^!3 c3 y^^ 

Jj> iA±Jy\ ou nil .«dij! ^ 4 U n j 5f i*>.t 

lij ljj& l)| J^Ul L^jI» ! JULs LLJfiLu3 ^ULs Jj jjdp- 

aJ JIaI :Jli . «JLLL| (3 a^» cjbJl JlicL^I Jjtido LcLs £jjJ 

aIIp aIi &\ jiy-j jLSJ c^ij cJif» :£p£i iLij /( 

«JjjjJ La JXJp- La awIj» : Jli . «|j_& l^jL^t y^ cd J c^Jdj 

A^l A^3 ^j AAP- Iji^jLlS ^ ^ A^l <• 

«A^jt La A\ilji Jj-awP- J-a c-jUslM JdP- JJJi £-Ll9 ! Jli . 


"Ketika wobah merajalela, berdiriloh Abu Ubaidah bin 
Jorroh berkhutboh di hodopon orong-orong don 
berkoto; "Wahai manusia! sesungguhnya penyokit ini 
merupokon rohmot dori Robb kalian, doo Nobi kalian, 
don sebob kematian orang-orang shalih sebelum 
kalian. Dan sesungguhnya Abu Ubaidah memohon 
kepada Allah untuk mendapat bogion dori rahmat 
tersebut." Lalu dia terjangkit wabah tersebut 
sehingga meninggal dunia -semoga Allah 
memberikan rahmat kepodonya.- kemudion Mu’adz 
bin Jabol menggantikan dia untuk memimpin orang- 
orang, kemudion dia dio berdiri menyampaikan 
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khutboh seteloh wofotnyo Abu Uboidoh; "Wohai 
monusiu, penyakit ini merupokon rohmot dori Robb 
kalian, penyokit ini doanya Nobi kalian dan sebab 
kemotionnyo para orong-orong shalih sebelum 
kalian. Don sesungguhnya Mu'adz memohon kepada 
Allah agar keluargo Mu'adz mend a pat bagian dari 
rohmot tersebut." Kemudian Abdurrahman bin 
Mu'adz, anoknyo terjangkit penyakit sampoi 
meninggol. Dia pun bangkit memohon kepada 
Robbnyo untuk dirinya, dan akhirnyo dia jug a 
terjangkit di telapak tangannya. Sungguh saya 
melihatnyo memperhotikon penyakit tersebut 
kemudian mencium bagian atos tangannya sambil 
berkata; "Aku tidak senang ado sesuatu dari dunio 
ad a pa da dirimu (berkata kepada telapak tangannya 
yang terkeno tho'un)". Ketiko dia wafat, 'Amru bin Al 
Ash menggontikon kedudukonnyo untuk memimpin 
orong-orong. Kemudian dia berdiri menyampoikon 
khutbah di hodopan komi; "Wahai manusia! 
sesungguhnya jika wabah ini menjangkiti (di suatu 
negri) maka dia akan melahap sebagaimana 
menyalanya api, maka menghindarlah kalian ke 
gunung-gunung." Tetapi Abu Watsilah Al Hudzali 
berkoto kepadanya; "Demi Allah, komu telah 
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berdusta, saya pernah menyertai Rasulullah 
shollollohu ’alaihi wosollom don komu lebih buruk 
doripodo keledoiku ini." 'Amru berkoto; "Demi Allah 
oku tidak okon membalas perkotoanmu, demi Allah 
saya tidak akan memperkarakan perkataanmu itu." 
dio pun keluor don orang-orangpun keluor berpencar 
darinya, kemudian Allah melenyapkan wabah 
tersebut dori mereka. Ketika pendapat 'Amru tersebut 
sompai kepodo Umar bin Khaththab, demi Allah dio 
tidak membencinya." (11) 

Bahkan terdapat dalam riwayat lain dari Amr bin 
Al-Ash yang memerintahkan untuk menjauh dari 
keramaian dan mengasingkan diri ke puncak-puncak 
gunung dan lembah-lembah. (12) 

Dan dalam riwayat lain bahwa yang mendebat 
Amr bin AI-'Ash adalah Syurahbil bin Hasanah, 


j^plJhJl ID ;<JlJ y y*^^ y& ^ly 

j axp \yfe -i IJla Si : Jill chilli ^>1*Jl y jJJLp 


(11) HR. Ahmad no. 1697 dan dikatakan olh Syuain Al- 
Arnauth hadits ini sanadnya lemah karena Syahr bin 
Hausyab lemah dan gurunya yaitu Roobbih majhuL 

(12) Lihat: Tahdzibul Atsar karya Ath-Thobari no. 120 1/89 


80-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 



" : JOJ iSJu jlii fcjj jij iliJ 



"dari Syahr dari Abdurrahman bin Ghanm ia berkata, 
"Ketika penyakit tha'un me land a negeri Syam, maka 
Amru bin Ash berkhutbah seraya mengatakan, 
"Sesungguhnya penyakit tha'un ini adalah koto ran. 
Maka hendaklah kalian menghindar darinya dengan 
berpencar bukit-bukit dan lembah-lembah ini." Hal itu 
lalu sampai ke telinga [Syurahbil bin Hasanah], maka 
ia pun marah dan datang dengan menyeret kain dan 
menenteng sandalnya seraya berkata, "Saya telah 
berteman dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Amru itu lebih sesat daripada himar milik 
keluarganya. Akan tetapi hal itu adalah rahmat dari 
Rabb kalian, do'a dari Nabi kalian dan wafatnya 
orang-orang shalih sebelum kalian." (13) 


(13) HR. Ahmad no. 17753 dan dikatakan oleh Syuain Al- 
Arnauth hadits ini shohih dan sanadnya lemah karena 
lemahnya Syahr bin Hausyab. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban no 2940 dari jalur yang lain (selain Syahr bin 
Hasusyab) dan dishahihkan oleh Al-Albani (Lihat at- 
Ta'liqoot al-Hisaan 4/482 no 2940) dan dinilai hasan oleh 
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Sebab bantahan Syurahbil bin Hasanah terhadap 
'Amr bin Al'Ash karena ini merupakan perintah Nabi 
untuk tidak lari dari penyakit tho'un, sedangkan Amr 
bin AI-'Ash mungkin memahami perintah untuk tidak 
lari dari tho'un adalah lari ke negara/kota lain yang 
dikhawatirkan tho'un tersebut menyebar ke kota lain 
dan larangan tersebut tidak berlaku ke daerah yang 
tidak ditempati orang-orang seperti puncak-puncak 
gunung ataupun lembah-lembah. 

Dalam kisah di atas tidak disebutkan tentang 
kondisi masjid, akan tetapi dzohirnya masjid-masjid 
ditinggalkan di zaman 'Amr bin al-'Ash karena beliau 
memerintahkan orang-orang untuk menjauh pergi ke 
gunung-gunung. 


Wabah di al-Qoairawan, Tunisia (Tahun 395 H) 

Sekitar tahun 395 H pernah terjadi wabah di 
Tunisia sebagaimana yang sebutkan oleh Ibnu 'Idzari 
Al-Marokisyi, 


Jl o-Li C-JlS"" c395 




Syuaib al-Aranuth (Lihat Shahih Ibn Hibbaan tahqiq al- 
Arnauth 7/215 no 2951) 
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[3 jJ *^)\3 ^LJl ^ i^JJLa OjP-li? 5.I1J O-LjJl 

P P . ~ P P . » 

jl ojL>- £^*£0 c^» jLg->- c3 o^-j* o^Lp- (3 *^i 

5-L^Jlj jl>txJlj ^_l*Jl j Jjs>lj oIaJs? 

«»^~Lvv X ‘? ,<» ^ ^ i l>- *y^ a_&^wLp ^ *y l« oL^-s^j^ 


"Dahulu pada tohun 395 H di Afriko terdopot bencono 
besar yang menjadikan tirai-tirai tersingkap, orang- 
orang fakir meninggal, harta orang kaya ludes, 
harga-harga barang melambung tinggi, dan tidak 
adanya makanan pokok. Penduduk pedalaman 
meninggalkan kampung halaman mereka sehingga 
banyak rumah-rumah yang kosong dan tidak tersisa 
orang yang mewarisinya. Kondisi genting ini disertai 
dengan wabah tho'un yang menyebabkan binasanya 
mayoritas orang-orang, baik orang kaya maupun 
orang miskin (yang butuh). Maka engkau tidak akan 
mendapati orang yang beraktifitas kecuali untuk 
berobat, mengunjungi orang yang sakit, menyiapkan 
untuk mengurus orang yang meninggalmengiringi 
jenazah, atau kembali dari menguburkan jenazah.... 
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maka meninggal bermacam-macam golongan 
manusia dori ulomo, pedogong, wonito, don onok- 
onok yong jumlohnyo tidok odo yong biso 
menghitungnyo kecuoli Song Pencipto Allah 
subhanahu wo to'ala, dan masjid-masjid di 
Qairawan pun kosong. (14) 

Wabah di Andalus (Tahun 448) 

Berkata adz-Dzahabi tentang kejadian tahun 448 H, 

. I £ £jA LL [y» A^LtowJj cM 

"don terjodi pa do tohun terse but kemorou yong 
berkepanjongon dan woboh di Andolus. Don bonyok 
monusia yong meninggol di Ishbilia dimono masjid- 
masjid selalu tertutup korena tidok ado yong sholot 
di dalamnyo. Don dinomokon tohun tersebut dengon 
tohun kelaparon besor." (15) 

Dan beliau juga berkata: 


(14) Al-Bayaan Al-Mughrib Fii Akhbaar Al-Andalus Wal 
Maghrib 1/257 

(15) Tarikh Al-lslam 30/25 
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* . 


aIL* £.Ijj Jg>c3 J^gJ. LjwJslP ail <jl5j 

^4-1 r lp Q&j aiUa A^ULl jU 


"c/c//i kemarau sangat lama di Mesir dan Andalus. Dan 
tidak pernah terjadi kemarau dan wabah semisalnya 
di Qurtubah sehingga masjid-masjid selalu tertutup 
tanpa ada orang yang shalat. Dan tahun tersebut 
dinamakan dengan tahun kelaparan besar." (16) 


Wabah di Ahwaz, dan juga di Kufah (Tahun 449 H) 

Berkata Ibnul Jauzi rahimahullah bercerita 
tentang kejadian tahun 449 H, 

IJjs* ^ £■ ^Jg c- jLjjJI 

* £ * z >£■ ^ £ 

\jj& oU C0jLL>“ t^_ju\ jJUP- AJl£ 

^LJIj clijl 

ij£>~ cAjiLt^ bljjlj iAPjli ISt^l *)!\ f OjjJ *5^9 0^L& 

• L, -a i 2 Q .} jaJ\ j! 

"Pada bulan Jumadil Akhir datang surat dari para 
pedang dari negeri-negeri waraa'an -Nahr : "Telah 
terjadi wabah yang besar yang melampaui batasnya 

(16) Siyar A'laam An-Nubala' 18/311 
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di kota-kota ini. Sehingga keluor dori wilayah ini 
dalam satu hari delapan betas ribu jenazah. Dan 
terhitung yang meninggal hingga surat ini dituli 
sebanyak satu juta sembilan ratus lima puluh ribu 
jiwa. Dan orang-orang melewati kota ini mereka tidak 
melihat kecuali pasar-pasar dan jalan-jalan yang 
kosong, pintu-pintu yang tertutup, hingga sapi-sapi 
binasa." 


.JJLij! 

c lisLaP-lj $.1 j j 

I <J ISj C l^v 3 l)<L oj jlS"" j^>- 

(j oLjyr jlSj c^jAS^Lj 

oUj LgJ-S^lj c j-p- J LL?j I l^pli jollo o 

(3 cLJ^aJI J .4x£j 

I dp IS 


. 0 ^ 23 4L« ^ /^P 4J3 
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Dan datang kabar dari Adzarbejan dan kota-kota 
disekitarnya adanya wabah yang dahsyat, dan tidak 
ad a yang selamat kecuali sedikit. 

Dan terjadi wabah di Al-Ahwaaz dan di wilayah- 
wilayahnya, di Wasith, diAn-Nil, dan di Muthorabadz. 
Wabah merata, sampai-sampai dibuat satu lubang 
lalu dilemparkan 20 sampai 30 mayat padanya. 
Kebanyakan sebab kematian adalah kelaparan. 
Orang-orang miskin memanggang anjing, mereka 
menggali kubur lalu membakar mayat-mayat dan 
memakannya. Ada orang yang memiliki 2 petak 
tanah, lalu ad a yang mau beli d eng an harga 10 dinar ; 
namun ia tidak menjualnya, maka tatkala itu ia 
menjualnya d eng an 5 rithl (taka ran) rod , lalu ia 
memakan tersebut lalu ia mati seketika. Perdagangan 
ditutup demikian juga perkara-perkara dunia. Tidak 
ada kegiatan orang-orang siang dan malam kecuali 
hanya memandikan mayat dan menyiapkan 
penyelenggaraan janazah dan penguburan. 
Seseorang duduk lalu jantungnya pun pecah dan 
darahpun keluar menuju mulutnya lalu menetes 
setetes darah lalu meninggal. 
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s- # # 

^Lp .L&jiljli c‘Lol>- Ij-jui&s c^Jj^ 

Ia^JjS 3 <Lol>- c^bl 4Awi 4Pjj (Jl-L? ^yi^jA 

jljJl aJjS> jlS" C4 9 cOjSC^Jl [^l*jJ ^ 

Lo-^lo Jyj^* J53 cL»-gjipL>i taL» L»^>- oI^#l jl5" cOjj*. 
di L£ J^-LJ jljJl ( Jj>o clr^J tL» llo^2j ^.U 0^>=-* 


. ^Ixll ljJ j>-j 

Orang-orangpun bertoubot seluruhnya, mereko 
bersedekoh dengan mayoritas horto mereko. Bir-bir 
mereko buong, olat-alat musik mereko hancurkan, 
don mereko melozimi masjid-mosjid untuk memboco 
ai-Quran, terutomo poro pejobot don orong-orong 
yong dzolim. Semuo rumoh yong odo khomr (bir)nyo 
moko penghuninyo wofot dolom sotu molom. Mereko 
mendopotkon dolom sotu rumoh odo 18 orong 
meninggal, moko mereko perikso borong-borongnyo 
ternyoto mereko mendopoti odo khomr yong 
disembunyikan, moko merekopun membuong dengon 
menumpohkonyo. Mereko menjenguk orong yong 
sokit yong sudoh 7 hori sekorot, moko si sokit 
memberi isyorot dengon jorinyo ke tempot 
disembunyikan khomr , moko merekopun 

menumpahkannya, lolu Allahpun menyelesoikon 
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sakorat orang tersebut, lalu meninggal. Dan 
sebelumnya barang siapa yang masuk rumah 
tersebut maka meninggal. Siapa yang bersama 
wanita yang haram maka keduanya mati ketika itu 
juga. Setiap dua orang mu slim yang saling 
memboikot (tidak menyapa) dan saling mengganggu 
serta tidak berdamai maka keduanya mati 
bersamaan. Siapa yang masuk rumah untuk 
mengambil sesuatu barang yang tertinggal maka 
mereka mendapatinya bersama barang tersebut dan 
ia dalam kondisi mati. 


LgXulJ LowUJ-a jir j J U>-J OUj 




Ada seorang pengurus masjid meninggal dan ia 
meninggalkan 50 ribu dirham, maka tidak 
seorangpun yang menerimanya. Maka harta tersebut 
diletakan di masjid selama 9 hari begitu saja. Maka 
masuklah 4 orang di malam hari ke dalam masjid lalu 
merekapun mengambil harta tersebut ternyata 
mereka meninggal di atas harta tersebut. Seseorang 
berwashiat kepada orang yang lain, maka yang 
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diwashiatkan ternyata lebih dahulu wafat sebelum 
yang berwashiat. Dan mayoritas masjid-masjid tidak 
ad a jamaatnya" (17) 


Wabah di Mesir (Bulan Ramadhan Tahun 749 H) 

Dan di Mesir tersebar tho'un besar pada tahun 
749 H. Al-Miqrizi berkata: 

i IJ-XjI Ajli 3 ^ jJl <jl^3 

41^ Jj&l Uj .(j>*jj3 c3 <-3^3 c3 ... 

£ x o £ I ** f . x / 0 jjU £ 

(3 jb-ta -buMj O^axIj (3 pbjjl j-JUJl 

^0 jl/ / / / 0 o 

oJ^LSjlj OL$J) .OwbuJl c)l***£ 

1 jas+S 1 ' l , 1 ^ 0 3 

0 / 

^ ^^3I 3 Owo 331 bJ i cX (3 

^tjJ! ^Lp jiS3 

Ojjijj ')!3 C-JIS3 . L^s 3-®-^j jjLi3-l 

jvpj clj ^c-« 42 j 3" bo <jbc*J*/l jj-v^o jjp-lJgJb c^j-3^ olSj .jiS^3 

.... bb- 3 ^ 33 


(17) Al-Muntazhom Fii Taariikh Al-Muluuk Wal Umam 16/17- 
18 
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5lSj .p&Jy J* J p jj^wo ji>3 

S y y 0 

Jj>- Ij (Sy* jt-^ 5 1X3 c^I^Jup 

* » p ^, t f ^ . _. p x ^ _/ ^ 

jp lislislj ^uJl <^y* jXS -Lp-Ij Xxj ^ 

Ip olXj L£ jv^^" 1 ^-1® ojj. 

jl c3^*j ^LJl (j^J ^ C^Ilajj .. .4? l9^^' <4^ 

J* .s-Ip Oj-> £f* s-^' j L>-ji J^P Iwb^l 

x ^ 0 o o x 

cMib jj^iw«Jl <J o*X£ 


Pa da tahun itu (749 H) terjadi wabah yang tidak 
pernah seperti itu sebelumnya dalam sejarah Islam. 
Wabah dimulai di negeri Mesir ...yaitu pada musim 
semi di tengah tahun 748 H. Dan tidaklah masuk 
bulan Muharram tahun 749 H kecuali wabah terse bar 
di seluruh wilayah dan semakin parah di negeri Mesir 
di bulan Sya'ban, Ramadhan, dan Syawwal dan baru 
hilang di pertengahan bulan Dzulgo'dah. Dan yang 
meninggal perhari di Qohiroh dan Mesir sekitar 10 
ribu hingga 15 ribu hingga 20 ribu orang. Orang- 
orangpun membuat tempat-tempat duduk yang 
panjang untuk pemadian mayat secara gratis tanpa 
bayaran. Mayoritas orang-orang mengangkat 
mayat-mayat di atas papan-papan kayu. 
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mengangkut mayot pakai tanggo-tonggo, dan pakai 
pintu-pintu rumah. Digalilah lubang-lubang lalu 
mayat-mayat dilemparkan di situ. Sotu lubong biso 
untuk 30 hingga 40 moyot otou lebih. Kematian 
dengon wobah thoun odoloh seseorong meludohkon 
doroh lalu berteriak lalu meninggal. Selain wabah 
ketika itu harga naik meliputi seluruh tempat.... Dan 
orang-orangpun tinggal bersama mayat-mayat 
mereka yang ditutup dengan tanah karena mereka 
tidak mampu untuk menguburkan. Yang terjadi satu 
keluarga langsung meninggal bersamaan dan jumlah 
mereka puluhan, maka mereka tidak mendapatkan 
kecuali satu keranda saja yang mereka gunakan 
untuk mengangkat mayat satu demi satu. Banyak 
orang juga yang menempati rumah-rumah orang 
laini, mengambil perabot dan harta tanpa hak karena 
para pemiliknya telah meninggalnamun mayoritas 
mereka tidak sempat memanfaatkan dan meninggal 
dan yang masih hidup tidak membutuhkan lagi. 
Acara-acara pesta walimah dibatalkan di 
masyarakat, dan tidak dikenal seorangpun yang 
melakukan acara pernikahan di musim wabah, dan 
tidak terdengar suara nyanyian (dari acara walimah). 
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Azan tidak terdengor di beberopo lokosi dan hanya 
tersisa satu azan di lokasi yang masyhur." (18) 

Hal di atas juga dikatakan oleh sejarawan Ibnu 
Tagri Bardi dengan tambahan keterangan: 

bljjJlj JLs^LJ. 1 jiSl 

"iD an mayoritas masjid-masjid dan Lorong-lorong 
ditutup." (19) 

Wabah di Makkah (Tahun 827 H) 

Di antaranya yang terjadi di Makkah di Al-Masjid 
Al-Harom sekitar tahun 827 H (20) sebagaimana yang 
disebutkan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar 

^JS”" (3 5.1jj 

fUJ 01 J&j Lai I (3 j^ 2 -^ cL^-ai 

IjJJsj J 

•(*■*** 

"Pc/c/c/ awal-awal tahun tersebut terjadi wabah yang 
besar dimana di setiap harinya meninggal sebanyak 
empat puluh jiwa. Dan terhitung yang meninggal 

(18) As-Suluuk Li Ma'rifati Duwal Al-Muluuk 4/80-88 

(19) An-Nujuum Az-Zaahiroh 10/209 

(20) Lihat: Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/323 
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pada bulon rabi'ul awal sebanyak seribu tujuh rotus 
jiwa. Dan disebutkan bahwa imam al-Maqoom (21) 
tidak ada yang salat bersamanya pada hari-hari 
terse but kecuali dua orang. Dan imam-imam yang 
lainnya tidak mengimami dikarenakan tidak ada 
orang-orang yang shalat bersama mereka." (22) 


(21) Yang dimaksud dengan imam al-maqoom adalah imam 
dari madzhab tertentu. Dahulu di mekah di arel sekitar 
ka'bah terdapat 4 maqoom, yaitu semacam musholla kecil, 
yang dimana masing-masing imam madzhab mengimami 
para pengikutnya di maqom tersebut. Jadi ada al-Maqoom 
asy-Syafii, al-Maqoom al-Hanafi, al-Maqoom al-Maliki, dan 
al-Maqoom al-Hanbali. Ada yang mengatakan bahwasanya 
maqom-maqom ini baru muncuk sekitar pertengahan abad 
ke 5. Sebelumnya semua orang bermakmum kepada 
seorang imam saja. Namun pada tahun 1377 H pemerintah 
Arab Saudi menghancurkan ke 4 maqom tersebut demi 
persatuan dan perluasan areal thowaf. 

https://www.wesalam.com/topic/761/ — 4jytJ— (_£ JJ| — 

— — — (Jj— — o La nil 

(22) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/326 
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Wabah di Damaskus, Himsh, Iskandariah dan 
Qohiroh (Tahun 833 H) 


Dan Al-Hafiz Ibnu Hajar ketika menceritakan 
peristiwa-peristiwa tahun 833 H, diantaranya terjadi 
wabah thoun di Damaskus dan Himsh. Beliau 
menjelaskan dampak penyebaran wabah setelah 
terjadi perkumpulan manusia. la menyebutkan, 


C4jL* (JpLe^- Jji (3j . 0j >-1 


^3 g- ^' ell 43 l 

c' j^Oj 'jg>w23 

l_£j . . ,4~y5>L>- oy&LflJb 4jLc*^j j Oji.1 

C Ij J-y23 OjXJj 1 ^ i IjJl Aa3 

♦ 

J I^Lv 5 j^S- 4Jl£ (l)ij ot> j JX>- L^i 

jV^-^ oUi cAjtjj^ I j^S' 4*jjl Jj>“ 3 j jv^-^ C->1^3 

.. .oU ojjJail jv4 oLsi^ 

j joL#j l —^ (3 4^?L>- Sy&LaJlj Owlp 
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"Ketika masuk bulon Rabiul Awal yang wafat di 
Qohiroh hanya 12 orang, dan di Robiul Akhir yang 
wafat mendekati 50 orang. Dan di hari pertama di 
bulan Jumadil Ula yang wafat mencapai 100 orang. 
Maka diserukan kepada masyarakat agar berpuasa 
sebanyak tig a hari dan untuk bertaubat, serta untuk 
keluar ke padang terbuka pada hari keempatnya. 
Maka keluarlah Ass-Syariif (Katib as-Sir/semacam 
sekertaris ke raja an) dan Hakim bermadzhab Syafii 
dan banyak orang dari kalangan atas maupun orang- 
orang awam (menuju padang terbuka). Merekapun 
ramai, menangis, dan berdoa, lalu mereka pulang 
sebelum dzuhur. Maka banyaklah yang meninggal 
bahkan berlipat-lipat ganda dari jumlah 
sebeiumnya, dan yang meninggal dalam satu hari 
mencapai 300 orang khusus di Qohirah saja... 
Diantara peristiwa yang unik ada sebuah kapal 
dengan penumpang 40 orang mereka bermaksud 
menuju kota As-Sofd, belum sampai ke kota al- 
Maimun ternyata semuanya telah meninggal dunia. 
Ada juga 18 orang pemburu yang berkumpul di suatu 
tempat, maka dalam satu hari 14 orang dari mereka 
meninggal[ maka sisanya 4 orang menguburkan 
mereka. Lalu tiga yang lainnya juga meninggal 
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tatkala mereka dalam perjalanan menuju kuburan. 
Takala sampai di kuburan maka yang terakhir juga 
meninggal.... Dan di hari ke4 bulan Jumadal Ulaa 
jumlah yang meninggal dalam sehari mencapai 1200 
orang.... (23) 

Beliau juga berkata : 


^ £ - 


£■ ^ 

L» J-3tJ C*yL« 




{*-$*■* jiSj yii i y* 

(. 'j ^9&j\j j^ 2 .:*Jl Ijjili l)- tatv? tl)l ijJJi 


(J 4 *' 5 - 3 c l) ibjk JlS <jbj 


"....dan pada pertengahan Jumadal Akhir Asy-Syarif 
(Katib as-Sirr) mengumpulkan empat puluh orang 
syarif/habib (yaitu keturunan Nabi shallallahu alaihi 
wasallam) yang semuanya bernama Muhammad 
dan membagikan kepada mereka harta. Kemudian 
dibacakan setelah shalat Jumat di Al-Azhar Al-Quran 
sebisanya. Ketika mendekati waktu ashar mereka 
berdoa dan menimbulkan suara ramai. Orang-orang 


(23) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/437 
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pun semakin banyak pada saat itu hingga empat 
puluh orung tersebut (yong bernomo Muhammad 
seluruhnya-pen) naik ke atap lalu mereka semua 
mengumandangkan azan (bersamaan) dan kembali. 
Dan sebagian orang non Arab berkata kepada Asy- 
Syarif: sesungguhnya ini bisa menghilangkan tho'un" 
maka ia pun melakukan hal tersebut. Dan tidak lab 
tho'un bertambah kecuali semakin banyak ...." (24) 

Dan Ibnu Hajar melanjutkan: 

0jpUail aJjIj ^jp (jLlaJ-wvJl jA I jjpjJgJlj y^i\ lij 


s.Ip_\J| AjI ^1 p 

cjSCdl ^P <—^ lAj^x)I 

-^3j aJj lj c O jJJii I J ^*3 LjJ I cP l>-1j £ Aj L>- )U ^ 

C 1 1 A^P^j^^J* A^x3 L*^J 1 

d^-43 OUg-LoJl bJ*y>- 5-LaJjJlj 0 Ly2-gJ 1 P ^Ajc»-4-1 j^P 


(24) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/438 
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...Oj~» <j (JLjJ ajoI (Jl J4^ JS"J; olLJIj 

Ij Ajj^JIj ^LJl Ijj^b jb ob/ 2 _aJ' /UbL^i' 

^.L^Jl xjlc Sy&baJb iS^j pj tctUb olpllaJl jlxS^lj ^s^btil 


J^tjAxJb J^Jb (_£jlS3.l Jp^Jj cj^ 


Ketika wabah semakin parah maka Sultan 
memerintahkan untuk meminta fatwa kepada para 
ulama tentang kejadian wabah thoun, apakah 
disyariatkan untuk berdoa agar dihilangkan wabah, 
atau disyariatkan untuk qunut dalam shalat-shalat? 
Dan adakah sikap para ulama di zaman dahulu 
tentang hal seperti ini?. Maka para ulama pun 
menuliskan jabawan mereka, dan berbeda-beda 
pendapat mereka. Kesimpulannya disyariatkan 
berdoa dan merendahkan diri serta bertaubat, dan 
bertaubat sebelumnya serta keluar dari bentuk- 
bentuk kedzaliman, beramar ma'ruf dan bernahi 
mungkar. Namun mereka tidak mendapatkan dari 
seorang salafpun bahwasanya dahulu para salaf 
berkumpul untuk berdoa, hanya saja dengan 
berkumpul lebih diharapkan dikabulkan doa. 
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Adapun ulama syafii berpendapat untuk disyariatkan 
qunut, karena wabah thoun adalah musibah dan 
disyariatkan untuk qunut pad setiap musibah. 
Adapun ulama maliki dan Hanafi melarang untuk 
qunut. Adapun ulama hanbali maka mereka memiliki 
2 riwayat, siapa yang membolehkan maka 
mengkhususkannya dengan Imam Tertinggi 
(Sulton/Raja) namun pada selain shalat jumat. Lalu 
para ulama dan para hakim dipanggil dihadapan 
Sulthon, lalu dibacalah fatwa-fatwa tersebut dan 
dijelaskan isinya oleh Muhibbuddin Ibnu Al- 
Aqshoroni. Lalu Sulton berkata, "Aku mengikuti para 
sahabat dan para as-Salaf as-Shalih, dan aku tidak 
keluar (untuk berdoa bersama), akan tetapi setiap 
orang berdoa kepada Allah sendiri-sendiri"... Dan 
Sulthon memerintahkan para hakim dan para 
perjabat untuk memerintahkan masyarakat agar 
bertaubat dan meninggalkan kemaksiatan, serta 
memperbanyak ketaatan dan yang semisalnya. Dan 
kumandangkan pengumuman di Qohiroh untuk 
melarang para wanita keluar ke lapangan dan 
mengancam penyewa tunggangan dengan 
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digantung dan wanita (yang melanggar) dengan 
ditenggelamkan" (25) 

Wabah di Mesir (Tahun 848 H) 


Ibnu Hajar berkata : 

Cj^olLl OjJj AjJ JJj . . AjUj Lp oibj fji 

-bljXS JlpO ^ aJ1jCP>iI ^ C->j-C 

(3 jjL>- p)^*j ^4oUj cL/2jI 


t* 

Lalu mosuk bulon Muhorrom (848 H) pada hori senin, 
sementoro thoun semakin pa rah. Yang wafat setiap 
hari mencapai 120 ....dan dikatakan lebih dari 200 
orang. Mayoritas yang meninggal adalah anak-anak 
dan budak. Kemudian tho'un semakin bertambah dan 
semakin menyebar hingga masuk jamaah haji 
(pulang dari Mekah), maka semakin parah 
wabahnya. Banyak yang meninggal dari anak-anak 


(25) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/438-439 
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dan budak-budak. Dan dikatakan jumlahnya melebihi 
seribu jiwa yang meniggal di setiap harinya." (26) 


Ibnu Hajar juga pernah bercerita tentang seorang 
qodhi yang sengaja tidak keluar rumah dengan 
berpura-pura sakit agar selamat dari thoun, dan 
akhirnya dia selamat. Beliau berkata : 

tl)l IdjwLJj l^pS 44^ jpS 44^JI oJjfe (3 ojPUgJ' Li P 


4*Polj 4jj.il ciJJi jiS 4jt3_b L« 
4j I 4^1 C c.-Jj^l 1 ^ ,P»-\j ^j 


jjp ligjl 

"ketika terjadi tho'un pada tahun tersebut sang Qodhi 
ditimpa rasa takut yang teramat sangat hingga ia 
hanya bisa mencari-cari obat yang bisa 
menghilangkan rasa takut tersebut. Dan dia banyak 
mengambil obat-obatan, doa-doa, dan rugyah- 
rugyah. Kemudian dia pura-pura sakit agar (menjadi 
alasan) tidak menghadiri orang yang meninggal, 
tidak dipanggil lepada jenazah karena dia takut akan 
kematian (dari wabah tho'un), kemudian Allah 


(26) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 4/224 
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subhanahu wo ta’ala menakdirkan dio selomot dori 
tho'un." (27) 


Namun ada sebagian penukilan yang 
menyebutkan bahwa ada ada sejarah juga yang 
mencatat bahwa ketika terjadi wabah para manusia 
berkumpul di masjid. Sebagaimana yang dikatakan 
salah seorang sejarawan Syamsuddin Muhammad bin 
Abdir Rahman Al-Qurosyi Ad-Dimasyqi As-Syafi'i 
dalam manuskrip kitabnya menceritakan keadaan 
manusia ketika ditimpa tho'un pada tahun 764 H, 




"dahulu manusia dalam keadaan kebaikan yang 
besar berupa menghidupkan malam, puasa di waktu 
siang, sedekah, dan taubat....maka kami para lelaki, 
anak-anak , dan para wanita meninggalkan rumah- 
rumah kami dan berdiam di masjid -masjid. (28) 


(27) Inbaaul ghumri bi abnaa-il 'umri 3/119 

(28) Bisa dilihat dalam foto manuskrip kitabnya yang berjudul 
Syifaaul Qolbil Mahzuun Fii Bayaani Maa Yata'allaqu Bit 
Thoo'uun (lihat: https://tinyurl.com/tzv6m4g) 
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Kesimpulan : 

Apa yang kita alami sekarang ternyata jauh lebih 
ringan dari wabah-wabah terdahulu. Dahulu ada yang 
sampai mayat tidak sempat dikuburkan, sampai 
orang memakan anjing, bahkan ada yang menggali 
kubur untuk memakan mayat. 

Semua musibah yang menimpa (termasuk 
wabah) adalah disebabkan oleh dosa-dosa kita. Tidak 
ada seorang pun diantara kita yang merasa suci, baik 
rakyat maupun pejabat, baik murid maupun ustadz. 
Masing-masing bergelimang dengan model dosanya 
masing-masing, baik dosa pandangan, pendengaran, 
lisan, maupun hati. 

Maka hendaknya kita bertaubat kepada Allah 
dan juga berikhtiar sebagaimana anjuran pemerintah. 
Kita hanya berdoa dan berikhtiar karena itulah yang 
dissyariatkan setelah itu tinggal menunggu taqdir 
Allah. Kita selamat karena Allah kita terkena 
musibahpun karena ada hikmah yang Allah 
kehendaki. 

Jangan lupa memperbanyak ibadah di rumah, 
bukan malah menghabiskan waktu dengan terus 
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mengikuti berita-berita di medsos yang tiada 
habisnya. Ada waktu untuk bermedsos tapi jangan 
sampai waktu untuk bertaubat dan mendekat kepada 
Allah tidak terabaikan. 

Ceger, Jakarta Timur 9 April 2020 
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Bab 9 Nabi shallallahu alaihi wasallam 
mengabarkan covid 19 akan hilang di bulan Mei? 


Baru-baru ini ada seorang dai yang menyatakan 
bahwa covid 19 akan hilang pada bulan Mei. la 
berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu 
yang meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda : 



IS IS| 


"Jika telah terbit bintang tersebut di suatu pagi maka 
akan diangkat penyakit" (HR Ahmad no 8495) 

Apakah benar demikian? 

Berikut embahasan hadits ini, berkaitan dengan dua 
hal (1) tentang derajat hadits ini, dan (2) fikih hadits 
ini. 

Pertama : Hadits ini diperselisihkan oleh para ulama 
tentang keshahihahnya, karena hadits ini datang 


dengan sanad yang lemah, yaitu melalu jalur 


JUiio dari 'Athoo bin Abi Robaah dari Abu Hurairah. 


Adapun Isl bin Sufyan maka ia adalah perawi yang 
lemah (lihat Tahdziib At-Tahdziib 7/193 no 370 dan 
Taqriib at-Tahdziib no 4578). Telah datang hadits ini 
juga dar jalan-jalan yang lain namun semuanya juga 
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melalui jalur fsl bin Sufyan dari Athoo, kecuali satu 
jalur melalui jalur Imam Abu Hanifah dari Athoo (Lihat 
Syarh Musykil al-Aatsar no 2282). Dan Abu Hanifah 
diperselisihkan oleh para ahli hadits, namun 
mayoritas Ahli Hadits menilai beliau dhoif (lemah) 
dalam periwayatan meskipun beliau adalah imam 
dalam fikih (29) .Karenanya hadits ini dinilai lemah oleh 
Al-Albani (lihat Silsilah al-Ahaadiits Ad-Dhoiifah 1/572 
no 397) 

Namun sebagian ulama menilai hadits ini hasan, 
karena kedua jalur di atas (jalur Isl bin Sufyan dan jalur 
Abu Hanifah) saling menguatkan, sehingga naik-lah 
derajat hadits ini dari dhoif menjadi "Hasan li 
ghoirihi", terlebih lagi dikuatkan dengan syahid dari 
hadits Ibnu Umar. Beliau berkata : 


(29) Bahkan Az-Zilai (Ulama besar hadits yang bermadzhab 
Hanafi) juga memandang Abu Hanifah adalah perawi yang 
dhoif. Silahkan lihat Risalah Magister di Universitas Ummul 

Quro (Mekah) dengan judul oh ^4^ $ oleh 

Syaakir Dziib Fayyadh, bisa diunduh buku pdf di link 
berikut: https://www.quranicthought.com/books/ -jj' 

^ Lo-^JLuj j- <JjI j- ^ I - 
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jj All x x , o 5 o o , -i o, 

Ijjiil !<Jt5 U» c4j&l*J! L«j J^p t! :cJi 


^Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang 
menjual buah-buahan hingga hilang penyakitnya". 
Aku (yaitu Utsman bin Abdillah bin Surooqoh, perawi 
dari Ibnu Umar) berkata, "Wahai Ibnu Umar, apa itu 
perginya penyakit, apakah itu penyakit?". Ibnu Umar 
berkata, "Terbitnya bintang ATs-Tsurayya" (HR 
Ahmad no 5012 dengan sanad yang shahih) 

Kedua : Adapun fikih dari hadits ini yaitu Nabi 
shallallahu alaihi wasallam sedang menjelaskan 
penyakit yang berkaitan dengan buah-buahan seperti 
buah kurma, dan tidaksedang membicarakan tentang 
seluruh penyakit apalagi seluruh wabah. Yang 
menunjukan akan hal ini adalah : 

Pertomo : Riwayat dari jalur Abu Hanifah dengan lafal 

AJklxJl 

"...diangkat penyakit dari buah-buahan" 
(sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hajar di Fathul 
Baari 4/395) 
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Kedua : Inilah yang dipahami para sahabat, 
diantaranya adalah Ibnu Umar (sebagaimana hadits di 
atas). 

Demikian juga Zaid bin Tsabit radhiallahu anhu 



"Bahwasanya beliau (Zaid bin Tsaabit) tidaklah 
menjual buah-buahan beliau hingga terbit bintang 
Tsurayya" (HR Malik di al-Muwattho no 2293 dengan 
sanad yang shahih) 

Ketiqa : Inilah yang dipahami oleh banyak ulama 
terhadulu yang menyebutkan hadits ini dalam buku- 
buku mereka. Contohnya : 

- Abu Ja'far At-Thohawi (wafat 321 H), beliau 
membawakan hadits ini setelah itu beliau 


menyebutkan atsar Ibnu Umar di atas, lalu beliau 
berkata jQ. j-* jl 


"Bahwasanya yang dimaksud dengan 
diangkatnya penyakit darinya adalah dari buah- 
buahan kurma" (Syarh Musykil al-Aatsaar 6/54) 

- Ibnu 'Abdil Barr (wafat 463 H) beliau bawakan 
dalam pembahasan penjualan buah-buahan yang 
terlarang (lihat al-lstidzkaar 6/305) 
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- Ibnu Rusyd (wafat 595 H) beliau membawakan 
hadits ini pada pembahasan jual beli yang 
terlarang yaitu pada pembahasan larangan 
menjual buah-buahan sebelum nampak 
kematangannya (Lihat Bidaaytul Mujtahid 3/170) 

- Ibnul Mulaqqin (wafat 804 H) (Lihat at-Taudhiih 
14/488) 

- Ibnu Hajar (wafat 852 H). Beliau membawakan 
hadits yang sedang kita bahas ini pada 

pembahasan bab : jig ^ jUlJI ^ 


"Hukum menjual buah-buahan sebelum nampak 
matangnya" (Lihat Fathul Baari 4/395) 

Beliau juga berkata 


4 jLajJl 0-V2J 


^ l/f 




"Yang dimaksud dengan munculnya bintang di 
pagi hari adalah di awal musim panas, yaitu 
ketika puncknya panas di daerah-daerah Hijaz 
(Mekah, Thaif, Madinah, dan kota-kota 
sekitarnya -pen) dan permulaan matangnya 
buah-buahan. Dan inilah (mulai matangnya 
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buah-buahan) yang menjadi patokan 
sesungguhnya, dan terbitnya bintang Tsurayya 
hanyalah tanda saja" (Fathul Baari 4/395) 

- As-Shonaani (wafat 1182 H) (Llhat At-Tahbiir 
1/478) (30) 


(30) Adapun pernyataan Ahmad Al-Banna As-Saaaati (wafat 
1378) 

3 ol>l LJl-4 (_£I (Jill jl 3 ’jll AjiljtSl 

l-l'J aJLJ (jJlS) ^jifg fl«il 

c^c-waJl cuSj c3j-^-5l <3 oJjo lils UsJjtjj 1_3-^ ( y* l_4yjJ 

^^»ljj iijJJj jbl 3 1-4 £J3J ^1 ./3-ll jl_>3-l j?3-l ll4 ^J1 

j3p! 3)1 J 4^?U- jU3l 4_&1_£- il^ili 4J!sUJl 

"^LJl al-Aaahah (penyakit) mencakup penyakit dan wabah 

baik pada jiwa maupun harta, yaitu akan diangkat secara 
total atau mulai berkurang. Para ulama berkata, "Dan 
waktu tenggelamnya bintang tersebut adalah 50 sekian 
hari, karena bintang tersebut meredup karena dekat 
dengan matahari sebelum atau sesudahnya. Dan jika dia 
jauh dari matahari maka akan muncul di timur di waktu 
pagi. Dikatakan Nabi bermaskud dengan hadits ini adalah 
daerah Hijza, karena panen terjadi waktu Ayar, dan buah- 
buahan sudah matang dan selamat dari penyakit. Maka 
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Kesimpulan : Hadits ini tidak berkaitan dengan covid 
19. Oleh karenanya janganlah kita menyebarkan 
hadits seperti ini dengan mengkaitkannya dengan 
covid 19, karena hal ini bisa mengakibatkan 
pendustaan terhadap Nabi shallallahu alaihi 
wasallam, karena jika covid 19 pada bulan mei masih 
belum hilang berarti hadits ini adalah tidak benar, dan 


yang dimaksud adalah penyakit buah-buahan saja" (al- 
Fath ar-Robaani 13/20-21) 

Wallahu a'lam maksud beliau adalah sedang menjelaskan 
makna al-Aaahh secara bahasa yaitu mencakup seluruh 
penyakit dan petaka baik yang menimpa jiwa maupun 
harta. Bukan sedang menjelaskan maksud hadits ini secara 
khusus. Oleh karenanya di akhir penjelasan, beliau 
menekankan bahwa yang dimaksud dengan penyakit di sini 
adalah penyakit khusus yang berkaitan dengan buah- 
buahan. Karena kalau kita hanya mengambil pernyataan 
beliau tentang definisi al-Aaahah maka tentu akan 
mencakup seluruh penyakit bukan cuma wabah, sehingga 
berarti penyakit semua orang dan petaka semua orang yang 
berkaitan dengan hartanya akan hilang di awal musim 
panas. Tentu tidak ada seorangpun yang berpendapat 
demikian. 
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berarti Nabi shallallahu alaihi wasallam telah 
berdusta. 

Meskipun Al-Hafiz Ibnu Hajar menyebutkan bahwa 
biasanya wabah hilang di musim panas. Semoga 
wabah covid 19 pun demikian. 

Kita tetap optimis ini -dengan izin Allah- ini semua 
bisa kita lewati jika kita kembali bertaubat dari dosa- 
dosa kita dan berdoa kepada Allah, serta melakukan 
ikhtiar sebagaimana anjuran pemerintah. Semoga 
dalam waktu yang segera kita bisa kembali lagi 
melakukan aktivitas kita seperti biasanya. Aamiin 


Ceger, Jakarta Timur, 8 April 2020 
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Bab 10 : Fikih Seputar Ramadhan Terkait Covid 19 


(1): Apa hukum menyalurkan dana masjid buat 
makanan faqir miskin? 

Jawab : Asalnya seseorang yang memegang harta 
orang lain harus amanah. Pengumpul dana 
kedudukannya adalah wakil dari para donator yang 
berkududukan sebagai muwakkil, maka wakil tidak 
boleh ia mengolah (menyalurkan) dana tersebut 
kecuali dengan tujuan yang telah ditentukan oleh 
para donator (muwakkil). Jika tidak sesuai maka wakil 
harus dhomin (menjamin gantinya). 

Maka dana yang dikumpulkan/dititipkan ada 
beberapa kondisi: 

Pertama : Jika penggalangan dana bersifat umum 
maka boleh digunakan untuk keperluan apa saja yang 
bermanfaat. 

Kedua : Jika penggalangan dana tidak bersifat umum, 
tapi para donatur sudah tahu bahwasanya biasanya 
penggalang dana menggunakannya untuk keperluan 
a,b,c, dan d (misalnya) maka tidak mengapa ia 
gunakan untuk keperluan a,b,c, dan d tersebut. Hal ini 


berdasarkan kaidah Ikpt. 
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Ketiga : Jika penggalangan dana karena tujuan 
khusus, seperti penggalangan dana untuk 
pembangunan masjid, atau untuk pembiayaan 
masjid, atau untuk membeli bantuan tertentu, atau 
untuk buka puasa, maka tidak boleh disalurkan di luar 
tujuan tersebut. Kecuali jika tidak mungkin lagi untuk 
disalurkan pada tujuan tersebut. 

Misalnya pengumpulan dana untuk pembelian 
peralatan soundsistem di masjid, ternyata kebutuhan 
sudah tercukupkan, maka yang mungkin untuk 
dilakukan adalah : 

- Jika diketahui para donaturnya maka bisa 
dikembalikan kepada para donatur. 

- Jika tidak mau dikembalikan, maka bisa minta izin 
kepada para donatur (muwakkil) agar dananya 
bisa disalurkan kepada keperluan yang lain. 

- Jika ternyata kedua perkara di atas tidak mungkin 
dilakukan maka hendaknya disalurkan ke masjid 
yang lain yang keperluannya serupa, yaitu 
pengadaan soundsistem. (31) 


(31) Lihat Fatwa Ibnu Taimiyyah tentang pengalihan waqaf 
yang mirip dengan permasalahan ini di Majmuu' al-Fataawa 
31/206-207 
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- Jika tidak ada masjid yang memerlukan nya juga 
maka bisa digunakan untuk kebutuhan yang lain 
yang terbaik untuk keperluan masjid dan kaum 
muslimin. (32) 


(2) : Mendahulukan mengeluarkan zakat sebelum 

mencapai haul-nya. 

Jumhur ulama (kecuali madzhab Maliki dan 
Dzohiri) membolehkan untuk menunaikan zakat -jika 
telah mencapai nishob- meskipun belum mencapai 
haul-nya. 

Ibnu Taimiyyah berkata : 


olSj ,J^\j 

^ / 

^.9 jjdj JXiJl Jj jlS" lij [j> j£-j ^-9 

olS^Jl IJjJ Uli . 


"Adapun menyegerakan menunaikan zakat sebelum 
tiba waktu kewajibannya, setelah ada sebab 


(32) Lihat juga penjelasan Syaikh al-Utsaimin tentang 
permasalahan lain yang mirip dengan permasalahan di atas 
https://www.voutube.com/watch?v=ozkzZBZ5ubo 
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kewajiban maka boleh menurut mayoritas ulama, 
seperti Abu Hanifah (33) , Asy-Syafii (34) dan Ahmad (35) . 
Maka boleh mendahulukan membayar zakat hewan 
ternak, zakat uang, zakat barang perdagangan jika 
telah mencapai nishob. Demikian juga boleh 
menyegerakan menunaikan zakat 1/10 jika buah 
telah nampak matangnya dan telah tumbuh 
pertanian sebelum kokohnya bijinya. Adapun jika 
telah kokoh (padat) bijinya dan telah matang buahnya 
maka telah wajib zakat" (36) 

Hal ini karena mencapai/memiliki nishob adalah 
sebab kewajiban dan mencapai haul adalah 
kewajibannya. Maka jika sebab wajib (yaitu memiliki 
nishob) telah terpenuhi maka boleh menunaikan 
zakat meskipun belum tiba kewajiban (yaitu 
mencapai haul) (37) . 


(33) Lihat al-Mabsuth, As-Sarohksi 2/177 

(34) Lihat Al-Majmuu', An-Nawawi 6/144 dst 

(35) Lihat Syarh Umdat al-Fiqh, Al-Jibrin 1/540 

(36) Majmuu' al-Fataawa 25/86 

(37) Banyak permasalahan fikih yang semisal dengan ini, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Rojab dalam Qowaid 
nya (Kaidah no 4, beserta syarah Syaikh al-Utsaimin 1/42), 
diantaranya : 
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Jadi nishob adalah sebab kewajiban akan tetapi 
seseorang yang memiliki nishob ia masih belum wajib 
untuk membayar zakat kecuali jika telah mencapai 
haul. Disyaratkannya haul untuk mewajibkannya 
adalah bentuk kemudahan baginya. Namun jika ia 
menggugurkan kemudahan tersebut dan ingin 


Pertoma : Bolehnya berwudhu (setelah berhadats) 
meskipun sebelum waktu shalat. Hal ini karena sebab 
wudhu sudah ada yaitu hadats, meskipun syarat wajibnya 
wudhu belum ada, yaitu tibanya waktu shalat. 

Kedua : Bolehnya orang yang haji tamattu' (jika tidak 
mendapatkan hadyu) untuk berpuasa ketika tida sudah 
berihram untuk umroh, meskipun ia belum berihram haji. 
Karena ihram umroh adalah sebab untuk berpuasa, 
sementara ia baru wajib berpuasa jika telah berihram haji, 
karena kewajiban mengenainya jika ia telah 
menggabungkan umroh tamattu' dengan haji. 

Ketiga : Membayar fidyah jika sudah ada sebab. Contoh 
seseorang sakit ketika ihram dan ia hendak mencukur 
rambutnya, maka ia boleh membayar fidyah meskipun 
belum mencukur rambutnya, karena ia telah sakit (dan sakit 
merupakan sebab), ia baru wajib bayar fidyah jika ia telah 
mencukur rambutnya. 
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membayar terlebih dahulu meski belum wajib maka 
tidak mengapa (38) 


Dalil bolehnya, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata : 


^Ip ^ olSj 63*^1 (JlJ *uIp L5 i^> ^1)1 0 

JjSl 


"Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
berkata kepada Umar : Sesungguhnya kami telah 
mengambil zakatnya al-Abbas di awal tahun untuk 
tahun ini" (HR At-Tirmidzi no 679) (39) 


(38) Lihat penjelasan Al-Khottoobi di Maalim as-Sunan 2/54 

(39) Telah datang banyak lafal hadits yang semakna dengan 
ini, yaitu al-Abbas bin Abdilmuttholib menyegerakan 
membayar zakatnya sebelum genap haul, bahkan dalam 
sebagian riwayat beliau membayar untuk dua tahun 
sekaligus. Dan hadits-hadits ini dinilai hasan oleh An- 
Nawawi (lihat al-Majmuu' Syarh al-Muhadzzab 6/145) dan 
Al-Albani (Lihat Irwaa al-Gholil 3/346 no 857). 

Terlebih lagi makna hadits ini didukung dengan hadits Abu 
Hurairah, beliau berkata : 

p* jIp >j> aIIp y>\ 

,J,I £j}\ 4j 06 Lg-sLa L^LiaJ 4jp S> A^lp 4^ Lv? (J 

LfLiaj aILp CitjJJl J,' Jlij tOl J^p 
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(3) Mendahulukan membayar zakat fitrah di awal 

bulan Ramadhan 

Para ulama (kecuali Daud adz-Dzohiri (40) ) 
membolehkan untuk membayar zakat fithrah sehari 
atau dua hari sebelum lebaran. Hal ini berdasarkan 
amalan Ibnu Umar dan dzohir amal para sahabat. 


0j j IjjlSji Igjg. 


0 Ji 


» U4i Si $\ 61S5 




"Adalah Ibnu Umar radhiallahu anhumaa 
memberikan zakat fithrah kepada orang-orang yang 
menerimanya, dan mereka (para sahabat) memberi 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memerintahkan 
untuk membayar zakat....Adapun al-Abbas bin 
Abdilmuttholib, ia adalah paman Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, maka zakatnya ditanggung Nabi bahkan 
dua kali lipat" (HR Al-Bukhari no 1468 dan Muslim no 983) 
Sebagian ulama menafsirkan karena al-Abbas sudah 
menyegerakan zakatnya untuk dua tahun sekaligus (lihat al- 
Majmuu' 6/145 dan Maalim as-Sunan 2/54) 

(40) Sebagaimana dinukil oleh An-Nawawi di al-Majmuu' 
6/142. Daud berpendapat bahwa zakat fithr tidak boleh 
dikeluarkan sebelum terbit fajar hari lebaran. 
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(zakat al-Fithr) sehari atau dua hari sebelum lebaran" 

( 41 ) 

Namun jika dibayar di awal bulan Ramadhan? Maka 
ada dua pendapat di kalangan para ulama. 

Pertomo : Hal ini dibolehkan, ini adalah pendapat Al- 
Hanafiyah (42) dan Asy-Syafiiyah (43) 

Mereka berdalil dengan dua dalil: 

- Berdasarkan kaidah "Bolehnya melakukan 
ibadah jika telah ada sebabnya meskipun belum 
tiba waktu wajibnya" (sebagaimana telah kita 
sebutkan pada pembahasan bolehnya membayar 
zakat harta sebelum haul jika telah ada sebabnya 
yaitu nishob). Menurut mereka Zakat al-Fithr 
berkaitan dengan 2 sebab, puasa dan berbuka di 
akhir bulan Ramadhan. Jika sudah ada salah satu 


(41) HR Al-Bukhari no 1511 

(42) Lihat al-Mabsuth, As-Sarokhsi 3/110, bahkan sebagian 
ulama Hanafiyah berpendapat boleh setahun atau dua 
tahun sebelumnya 

(43) Lihat al-Majmuu', An-Nawawi 6/142 dan Fath al-'Aziz 
Syarh al-Wajiiz, Ar-Rofii 3/18 


121-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 


dari dua sebab maka boleh ditunaikan zakat al- 
Fithr (44) . 

- Sebagaimana boleh dikeluarkan sehari dan dua 
hari sebelum lebaran maka demikian pula boleh 
sebelumnya lagi, selama di bulan Ramadhan (45) . 

Kedua : Hal ini tidak dibolehkan, ini adalah pendapat 
Malikiyah (46) dan Hanabilah (47) 

Mereka berdalil dengan tiga perkara (48) : 

- Yang lebih tepat bahwasanya sebab wajibnya 
zakat al-Fithr bukanlah puasa akan tetapi adalah 
al-Fithr (berbuka) yang hal ini terjadi pada 
maghrib hari terakhir bulan Ramadha. Karenanya 
Nabi shallallahu alaihi wasallam menamakannya 
dengan nama zakat al-Fithr. Hal ini berbeda 

(44) Lihat al-Bayaan fi Madzhab al-lmam Asy-Syafii 3/367 dan 
Fath al-Aziz Syarh al-Wajiiz 3/18. Bahkan berdasarkan 
kaidah ini maka al-Hanafiyah membolehkan untuk 
membayar zakat al-Fithr setahun atau dua tahun 
sebelumnya, karena menurut mereka sebab zakat al-Fithr 
adalah kepala (hidup). (lihat al-Mabsuth 3/110) 

(45) Lihat Fath al-Aziz Syarh al-Wajiiz 3/18 

(46) Lihat Syarh Mukhtashor Kholil, Al-Khirosy 2/233 

(47) Lihat Al-Mughni, Ibnu Qudamah 3/89-90 

(48) Lihat ketiga pendalilan ini di al-Mughni, Ibnu Qudamah 
3/90 
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dengan zakat al-maal (harta) yang sebab 
wajibnya adalah memiliki nishob, karenanya 
mengqiaskan zakat al-Fithr dengan zakat al-Maal 
dalam hal ini adalah qias yang tidak tepat. 

- Tujuan dari zakat al-Fithr adalah memberi 
kecukupan bagi orang-orang miskin pada hari 
lebaran. Nabi shallallahu alaihi wasallam setelah 
membagi zakat al-Fithr, beliau berkata : 

\jjb t_I 

"Cukupkanlah mereka sehingga tidak perlu 
keliling (mencari makan) pada hari ini" (49) 

Namun hadits ini dhoif. 

Namun meskipun hadits ini dhoif akan tetapi 
para ulama menjelaskan bahwa tujuan dari zakat 
al-Fithr adalah agar orang-orang miskin bisa 
makan dan tidak kelaparan pada hari lebaran. 

- Inilah yang dipahami oleh para sahabat sehingga 
mereka hanya membayar zakat Fithr pada pagi 
hari lebaran, atau sehari sebelumnya atau dua 

(49) HR Al-Baihaqi (as-Sunan al-Kubro) 4/175, dari jalan Abu 
Mi'syar Najiih As-Sindi al-Madini, dan ia adalah perawi yang 
lemah (lihat Dzakhirotul Uqba 22/319). Hadits ini 
didhoifkan oleh Ibnu Hajar (Lihat Fathul Baari 3/375) dan al- 
Albani (Lihat Irwaaul Gholil 3/332 no 844). 
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hari sebelumnya. Karena inilah yang 
memungkinkan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Jika dibayar pada hari pertama bulan Ramadhan 
maka hilanglah makna dari tujuan zakat al-Fithr. 

Oleh karenanya penulis lebih condong pada pendapat 
kedua, Wallahu a'lam. 
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(4) Bolehkah meninggalkan puasa jika positif covid 

19? 


Tentu jika seseorang telah positif terkena covid 
19 maka ia boleh tidak berpuasa, hal ini karena 
diantara orang yang boleh tidak berpuasa adalah 
orang sakit. Allah berfirman : 


j^ ] 


^t)\ jSil* .JlP J1 jl5" 


Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain. (QS Al-Baqoroh : 184) 

Jika penyakit ringan saja membolehkan seseorang 
untuk tidak berpuasa karena dikawatirkan 
penyakitnya bertambah parah, maka apatah lagi 
penyakit mematikan seperti covid 19. 

Jika kondisi orang tersebut dalam kondisi sehat (Yaitu 
berstatus OTG Orang Tanpa Gejala) meskipun positif 
covid 19 dan ia merasa kuat untuk berpuasa maka 
hendaknya ia konsultasi kepada dokter yang amanah 
dan terpercaya, jika memang puasa membahayakan 
kesehatannya maka boleh baginya untuk tidak 
berpuasa. 
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Adapun seseorang dalam status ODP (Orang Dalam 
Pemantauan) maka hukumnya berbeda. Seseorang 
dinyatakan ODP bisa diantaranya dengan dua hal: 
Pertomo : Dinyatakan ODP karena tinggal di daerah 
penularan virus atau pernah mengunjungi daerah 
tersebut. Maka jika tidak ada tanda-tanda sakit maka 
ia tetap wajib berpuasa. Karena berdasarkan sebab 
kedua ini maka semua penduduk Jakarta yang sehat 
termasuk ODP, dan tidak mungkin kita mengatakan 
semua penduduk Jakarta boleh tidak berpuasa. 

Kedua : Dinyatakan sebagai ODP karena memiliki 
gejala ringan seperti memiliki gejala panas badan 
ringan atau gangguan saluran pernapasan ringan 
maka ia boleh tidak berpuasa, karena ia telah 
tergolong sebagai orang yang sakit. 

Adapun bagi petugas medis maka jika mereka 
dalam kondisi sehat mereka tidak boleh 
meninggalkan puasa, kecuali mereka sakit baru boleh 
meninggalkan puasa. Demikian juga jika memang 
menurut pakar bahwasanya kondisi mereka berpuasa 
sambil merawat pasian covid menyebabkan kondisi 
mereka berbahaya dan mengancam nyawa mereka 
maka boleh bagi mereka untuk berbuka. Akan tetapi 
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hal ini harus benar-benar berdasarkan pernyataan 
para ahli, apakah benar puasa mempengaruhi imun 
tubuh atau tidak. Diantara sebab para ulama 
membolehkan bagi wanita menyusui dan hamil untuk 
tidak berpuasa antara lain bisa jadi karena takut akan 
kondisi janinnya meskipun kondisi sang ibu (wanita) 
sehat. Maka apalagi jika kawatir dengan kondisinya 
sendiri yang bisa berdampak pada kematian. Wallahu 
a'lam 


Ibnu Qudamah rahimahullah berkata : 

4jo\jj 

j l_£ lijb aJt aJ lij. ^jb a H 

JlJ . 3 cAjjllaJj oSbj 

® ® X ^ ^ 9 ^ jj 

jb a)i A JL® collijl JAJ (1)1 <wJC^L*->cAJ AlJlp Oj-g"''*’ 4 j (3 


"Orang yang sehat yang kawatir sakit jika berpuasa 
maka hukumnya seperti orang sakit yang takut (jika 
berpuasa) bertambah sakit, yaitu boleh untuk 
berbuka. Hal ini karena orang sakit diperbolehkan 
untuk berbuka karena kawatir timbul sesuatu 


(penyakit) yang baru akibat puasa, baik bertambah 
parah sakitnya atau semakin lama sakitnya. Maka 
demikian juga sama maknanya dengan (orang sehat) 
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yang kawatir dengan munculnya penyakit baru. Imam 
Ahmad berkata tentang orang yang syahwatnya tinggi 
untuk berjimak dan ia kawatir kedua tertisnya robek 
maka ia boleh berbuka" (50) 


(5) Terkait shalat Tarawih 
Ibnu Rojab berkata : 

jLgjJb (3 tl)l p-LplJ 

Jjj Jy. <*-£■ c^ 2 ^' 

0^>-l P- jbbj ULgJljJl^T 


"Ketahuilah bahwasanya di bulan Ramadhan 
terkumpul pada seorang mukmin dua jihad an-nafs, 
jihad di siang hari untuk berpuasa, dan jihad di malam 
hari dengan shalat malam. Maka siapa yang 
menggabungkan antara dua jihad ini dan menunaikan 
hak keduanya serta bersabar dalam menjalani 
keduanya maka pahalanya akan dipenuhi tanpa 
hisab" < 51 > 


(50) Al-Mughni 3/156 

(51) Lathooif al-Maaarif hal 171 
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Berikut ini permasalahan-permasalahan yang terkait 
denga shalat tarawih : 


Pertama : Boleh shalat tarawih di rumah 

Adapun mengadakan shalat tarawih berjamaah 
di rumah maka hal ini boleh secara umumj terlebih 
lagi dalam kondisi covid 19. 

An-Nawawi berkata : 


... 


''Maka shalat tarawih sunnah berdasarkan ijmak 
ulama...dan boleh shalat tarawih dikerjakan sendirian 
dan berjamaah" (52) 


Shalat tarawih di rumah baik bersendirian atau 
berjamaah bersama keluarga adalah perkara yang 
diperbolehkan, hanya saja dahalu para salaf kawatir 
kalau semua orang shalat tarawih di rumah maka 
masjid akan terbengkalai dan syi'ar shalat tarawih di 
masjid akan pudar. 

Al-Laits bin Saad (wafat 175 H) berkata 



(52) Al-Majmuu' 4/31 
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b? jj*j jJl y* (l)*y 

(3 O^ali -\S 4pl_^“l CJl$" lij L^lj cA^Ip ^ 

/ ^ 0 
4xj axj c3 ^aj oI 


"Seandainya orang-orang seluruhnya di bulan 
Ramadhan shalat malam sendiri atau bersama 
keluarga mereka hingga ditinggalkan masjid sehingga 
tidak ditegakan shalat tarawih di masjid, tentu yang 
seharusnya adalah mereka keluar ke masjid hingga 
mereka shalat tarawih di masjid ketika bulan 
Ramadhan. Karena shalat tarawih di bulan Ramadhan 
merupakan perkara yang hendaknya tidak 
ditinggalkan oleh masyarakat, dan itu merupakan 
perkara yang disunnahkan oleh Umar untuk kaum 
muslimin, dan Umar mengumpulkan kaum muslimin 
untuk melaksanakannya. 

Adapun jika jamaah (shalat tarawih) telah tegak di 
masjid maka tidak mengapa seseorang shalat 
sendirian di rumahnya dan bersama keluarganya" (53) 


(53) Dinukil oleh Ibnu Abdilbarr di al-lstidzkaar 2/71. Sengaja 
penulis menukilkan pernyataan al-Laits bin Saad ini yang 
wafat tahun 175 H karena ada sebagian orang yang terlalu 
tergesa-gesa menghukumi shalat tarawih di rumah 
berjamaah merupakan perkara bidah. Padahal sejak dahulu 
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Kedua : Mana yang lebih baik shalat sendiri di rumah 
atau berjamaah dengan keluarga? 

Sebelumnya para ulama berselisih mana yang 
lebih afdhol shalat tarawih berjamaah di masjid atau 
shalat sendirian di rumah. Sebagian ulama 
memandang shalat tarawih berjamaah di masjid di 
Bulan Ramadhan lebih afdol dibandingkan shalat 
sendirian di rumah, karena itulah yang dipraktikan 
oleh Umar bin al-Khottob yang mengumpulkan orang- 
orang untuk shalat tarawih di al-Masjid an-Nabawi di- 
imami oleh Ubay bin Kaab. Ini adalah pendapat 
Hanafiyah, Syafiah, dan Hanabilah. Mereka berdalil 
dengan hadits berikut: 


J 4a1p 4&I 4^1 JJl® 

culi ^ ^UL® bj 

d-jso bj d-JlS”" LLL® Lj <LColf*Jl c-JlS"" LLL® 

0j» JL £j> Jl® . 4 LJJI ^13 Ljd-flJ jJ 4^1 (J c^iJL® 

. « 4 LJ ^13 aJ 43^42-^ jjyi 


ini sudah dikerjakan oleh para salaf dan penulis belum 
mengetahui ada yang menyatakan ini adalah perbuatan 
bidah, wallahu a'lam. 
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Abu Dzar berkata: Kami berpuasa Ramadhan bersama 
Rasulullah, beliau tidak melakukan qiyam ramadhan 
pun kecuali tersisa 7 hari, beliau pun mengimami 
shalat kami hingga lewat sepertiga malam, lalu ketika 
tersisa 6 hari, beliau tidak shalat bersama kami, dan 
ketika tersisa 5 hari beliau shalat mengimami kami 
hingga lewat setengah malam, lalu aku bertanya: 
wahai Rasulullah, sekiranya engkau tambahi shalat 
lagi sisa malam ini, maka beliau mengatakan 
"Sesungguhnya jika seorang shalat bersama imam 
sampai selesai maka dihitung shalat semalarrr. (54) 
Ini konteksnya shalat tarawih di bulan Ramadhan. 

Adapun Malikiyah maka mereka berpendapat 
bahwa shalat sendirian di rumah lebih afdol daripada 
shalat tarawih berjamaah di masjid (55) , mereka 
berdalil dengan hadits berikut: 

(54) HR. Abu Dawud no 1377 dan Nasa'i no 1364, dishahihkan 
syaikh Al-Albani dalam shahih wa dhaif Sunan Abu Dawud. 

(55) Namun Malikiyah memberi persayaratan bahwa shalat 
di rumah lebih afdhol, diantaranya : 

Pertama : Masjid jangan sampai terabaikan, sehingga 
orang-orang tidak shalat tarawih di masjid 
Kedua : Di rumah juga tetap semangat dalam mengerjakan 
shalat tarawih (lihat Hasyiah As-Showi ala Asy-Syarh as- 
Shoghir 1/405) 
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Dari Zaid bin Tsabit bahwasanya Nabi shallallaahu 
alaihi wasallam membuat ruangan kecil di masjid dari 
sajadah di bulan Ramadhan. Lalu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam shalat di situ beberapa 
malam hingga orang-orangpun berkumpul kepada 
beliau. Kemudian pada suatu malam mereka tidak 
mendengar suara beliau, maka mereka menyangka 
beliau telah tidur, maka sebagian mereka berdehem 
agar beliau keluar kepada mereka. Maka Nabi 
shallallaahu alaihi wasallam berkata, "Kalian masih 
melakukan apa yang aku lihat dari sikap kalian hingga 
aku kawatir akan diwajibkan atas kalian. Kalau 
diwajibkan (shalat tarawih) atas kalian maka kalian 
tidak bisa melaksanakan. Maka hendaknya kalian 
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shalat di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya 
shalat seseorang yang terbaik adalah di rumahnya 
kecuali shalat fardu" (56) 

Dan ini juga konteksnya di bulan Ramadhan, akan 
tetapi Nabi tetap menyuruh para sahabat untuk 
shalat di rumah-rumah mereka (57) . 

Namun penulis memilih pendapat yang lebih tengah 
(menurut pendapat penulis) yaitu bahwasanya 
hukum asal seseorang yang pandai membaca al- 
Quran (dan memiliki hapalan al-Quran) hendaknya ia 
shalat di rumah sendiri sehingga bisa lebih khusyu' 
dan lebih lama, serta bisa shalat di akhir malam. 
Selain itu shalat malam asalnya adalah untuk 
berkhalwat dengan Allah. Inilah yang dipraktikan oleh 
sebagian sahabat seperti Ibnu Umar radhiallahu 


(56) HR Al-Bukhari no 7290 

(57) Adapun hadits Abu Dzar di atas tentang keutamaan 
shalat bersama imam sampai selesai seperti shalat 
semalam suntuk, maka mereka mengatakan bahwa 
memang demikianlah pahala bagi makmum jika shalat 
tarawih bersama imam hingga selelai, namun berdasarkan 
hadits Zaid bin Tsabit bahwa shalat sendirian jika 
menunaikannya dengan baik maka lebih baik daripada 
pahala shalat semalam suntuk. 
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anhu (58) , dan juga diikuti oleh sebagian ulama seperti 
Robiah dan Imam Malik (59) . Kecuali jika 
keberadaannya diperlukan di masjid karena jarang 
yang hafal al-Quran atau ia adalah teladan bagi 
masyarakat jika ia ke masjid maka banyak yang 
meneladaninya, maka sebaikanya ia shalat di masjid 
demi kemaslahatan umum. Atau ia menggabungkan 
keduanya, terkadang ia shalat di rumah dan 
terkadang shalat bersama jamaah di masjid, dan 
inilah yang dilakukan oleh Umar bin al-Khottob (60) . 
Wallahu a'lam 


(58) Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Salim, al-Qosim bin 
Muhammad, Ibrahim an-Nakhoi, dan Naafi' mereka shalat 
tarawih di rumah dan tidak ikut masyarakat di masjid (Lihat 
at-Tamhid, Ibnu Abdilbarr 8/116-117) 

(59) Imam Malik berkata : 


lj \j 0JUjUIp j 



"Robiah dan lebih dari satu dari para ulama kami pulang ke 
rumah dan tidak ikut shalat tarawih bersama masyarakat, 
dan aku juga melakukan seperti itu" (At-Tamhid, Ibnu 
Abdilbarr 8/116) 

(60) Kesimpulan ini berdasarkan riwayat berikut, dari 
Abdurrahman bin Abdin al-Qoori berkata : 
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"Suatu malam aku keluar bersama Umar bin al-Khottob di 
bulan Ramadhan menuju al-Masjid an-Nabawi, ternyata 
orang-orang shalat terpencar-pencar. Ada yang shalat 
sendirian dan ada yang shalat mengimami beberapa orang. 
Maka Umar berkata, "Sesungguhnya aku memandang jika 
aku kumpulkan mereka semuanya bermakmum kepada 
seseorang yang mengimami mereka tentu lebih baik". 
Kemudian Umar-pun bertekad/serius lalu mengumpulan 
mereka bermakmum kepada Ubay bin Kaab radhiallahu 
anhu. Kemudian aku keluar bersamanya di malam yang 
lain, dan orang-orang sedang shalat mengikuti imam 
mereka, maka Umar berkata, "Sebaik-baik bidah adalah ini, 
dan shalat (di penghujung malam) yang mereka tidur dan 
tidak melakukannya lebih baik dari yang sedang mereka 
kerjakan (sekarang di awal malam)" (HR al-Bukhari no 2010) 
Al-Qoshtolani mengomentari riwayat ini dengan berkata : 


Ojp 01 {Sji 015"4l*Jj ^ 0 OP 2 JI ^Jp S/ 015"J^»p 00 jOOjO 4^3 
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"Riwayat ini mengisyaratkan bahwa Umar tidak selalu 
shalat tarawih bersama mereka. Bisa jadi karena beliau 
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Adapun kondisi kita sekarang yang tidak bisa 
shalat tarawih berjamaah di masjid, maka jika 
seseorang nyaman shalat sendirian dan anggota 
rumah juga pada bisa shalat sendiri-sendiri maka itu 
lebih baik baginya dan bagi mereka, sehingga masing- 
masing bisa lebih khusu' dan lebih lama shalat 
malamnya. Akan tetapi jika anggota keluarga tidak 
pandai baca al-Quran serta bermalas-malasan dalam 
shalat malam, maka hendaknya ia shalat bersama 
keluarga agar mereka juga semangat shalat malam, 
sehingga kemaslahatan bersama lebih diutamakan 
dari kemasalahatan pribadi. Jika setelah itu ia ingin 
shalat sendiri maka tidaklah mengapa. Semoga 
dengan menegakan shalat tarawih berjamaah di 
rumah juga mendapatkan keutamaan shalat semalam 
suntuk, karena udzur pandemi yang ada 


berpendapat bahwa mengerjakannya di rumah beliau, 
terutama di akhir malam adalah lebih baik" (Irsyaad as-Saari 
3/426) 
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Ketiga : Hukum membuka mushaf atau membaca al- 
Quran melalui HP ketika shalat malam. 

Tentunya hukum asal adalah seseorang shalat dengan 
membaca dari hapalannya. Demikian juga yang 
menjadi imam yang paling banyak hapalannya, itulah 
yang menjadi barometer. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; 



"Hendaknya yang mengimami kalian yang paling 
banyak hafalan al-Quran-nya" (61) 

Allah memuji orang-orang beriman yang menghafal 
al-Qur'an. Allah berfirman : 



. * * 



Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang 
nyata di dalam dad a orang-orang yang diberi ilmu. 
(QS al-Ankabut: 49) 

Namun jika dibutuhkan oleh Imam (atau seorang 
yang shalat senidiri/munfarid) untuk membaca dari 
mushaf atau Hp maka hukumnya boleh. Hal ini 
sebagaimana diriwayatkan dari Aisyah radhiallahu 
anhaa. Al-lmam Al-Bukhari berkata : 


(61) HR Al-Bukhari no 4302 dari hadits Amr bin Salamah 
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"Dan Aisyah di-imami oleh budaknya, yaitu Dzakwan 
dengan membaca dari mushaf" (62) 

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa hal itu di 
bulan Ramadhan (63) . 

Az-Zuhri (wafat 124 H) berkata : 


(62) HR Al-Bukhari 1/140 secara ta'liq akan tetapi dengan 
shighoh jazm di bab 

(63) HR Al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubro no 3366 (Lihat Fathul 
Baari, Ibnu Hajar 2/185). 

Para ulama berselisih tentang hukum shalat dengan 
membaca dari mushaf. Syafiiyah (lihat al-Majmuu', An- 
Nawawi 4/95) dan Hanabilah (lihat Al-Mughni, Ibnu 
Qudamah 1/411) berpendapat bahwa hukumnya boleh 
baik dalam shalat sunnah maupun shalat fardu. Adapun 
Malikiyah maka mereka membedakan, boleh dalam shalat 
sunnah dan makruh dalam shalat fardu (lihat Al- 
Mudawwanah 1/288). Adapun Hanafiyah (Lihat Badaai as- 
Shonaai, al-Kasani 1/236) dan Dzohiriyah (lihat Al-Muhalla 
bil Aatsaar 2/365) memandang bahwa shalat dengan 
melihat mushaf membatalkan shalat, karena gerakan yang 
banyakyang harus dilakukan untuk melihat mushaf. 


139-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 

"Orang-orang terbaik diantara kami membaca (dalam 
shalat mereka) dari mushaf al-Quran di bulan 
Ramadhan" (64) 

Meskipun dalam melihat mushaf ada gerakan 
tambahan dalam shalat akan tetapi gerakan tersebut 
sedikit lagi pula gerakan tersebut untuk kemaslahatan 
shalat. 

Dengan demikian tidak mengapa ketika di rumah 
shalat tarawih berjamaah bersama dengan imam 
yang melihat mushaf. Atau seseorang shalat tarawih 
sendirian sambil melihat mushaf atau HP. 

Namun perlu diingat adapun makmum tidak perlu 
melihat ke mushaf karena ia tidak memiliki 
kebutuhan untuk melihat mushaf, kewajibannya 
adalah mendengar bacaan imam. Bahkan tidak perlu 
melihat mushaf meskipun tujuannya adalah untuk 
membenarkan imam, apalagi hanya untuk mengikuti 
bacaan imam (65) . 

(6) Shalat fed di rumah? 


(64) al-Mudawwanah 1/288-289 

(65) Lihat Majmuu Fataawaa Bin Baaz 11/340-342 


140-143 




Hukum Seputar Covid 19 dalam Tinjauan Syari'ah 


Jumhur ulama berpendapat disyariatkannya 
shalat fed bagi wanita, budak, orang sakit, dan 
musafir meskipun sendirian dan tidak dirumah. 
Al-lmam Al-Bukhari berkata : 


Ij-Lp |j^&» aAp 4J0I C(JT/sJlj 

^ 4JL&1 aIxp ( 3 *^^ 

/ 0 / 0 x 

3 L[A^SsP <JlJj ^-fis^uSs.JJ 

J-oJl Ajli ISj» ! g.LL?-P <JliJ £_Ly2j b*5"" c.Xjdl 

0 


"Bab : Jika seseorang terluput dari shalat fed maka ia 
shalat dua rakaat, demikian juga para wanita, dan 
orang-orang yang ada di rumah-rumah dan juga di 
kampung-kampung. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam, "Ini adalah adalah fed 
(hari raya) kita kaum muslimin" (66) . Anas bin Malik 
memerintahkan budaknya Ibnu Abi Utbah di Az- 


(66) Maksud al-lmam Al-Bukhari berdalil dengan hadits ini 
adalah bahwasanya fed adalah hari raya semua kaum 
muslimin, karenanya mereka semua berhak untuk beried 
sehingga mereka semua (baik wanita, budak, dll) semuanya 
juga berhak untuk shalat fed (lihat Fathul Baari 2/475) 
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Zawiyah (67) , maka beliaupun mengumpulkan 
keluarganya dan anak-anaknya dan shalat seperti 
shalat orang-orang di kota dan sesuai dengan takbir 
mereka" (68) . Ikrimah berkata, "Penduduk kampung 
(demikian juga para petani) berkumpun tatkala fed, 
lalu mereka shalat dua rakaat sebagaimana yang 
dilakukan oleh penguasa (yang shalat fed di kota)". 
Athoo berkata, "Jika seseorang luput dari shalat fed 
maka ia shalat dua rakaat" (69) 

Atsar Anas bin Malik di atas, dan juga atsar-atsar 
para tabiin dijadikan dalil oleh Jumhur (mayoritas) 
ulama bahwasanya barang siapa yang terluput dari 
shalat fed, maka hendaknya ia mengqodho'nya. Yaitu 
ia mengqodho' nya dengan shalat dua rakaat dan 
bertakbir sebagaimana shalat fed biasanya. Namun 
tidak perlu khutbah setelah shalat. Wallahu a'lam (70) . 


(67) Az-Zawiyah adalah nama lokasi dekat Bashroh, di situ 
dahulu ada qoshr (rumah) nya Anas bin Malik (lihat Fathul 
Baari 2/475) 

(68) Atsar ini disambung oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushonnaf (no 5803). Maksudnya yaitu Anas 
mengumpulkan keluarganya dan memerintahkan budaknya 
untuk menjadi imam, dan mereka shalat dua rakaat 
sebagaimana shalatnya imam kaum muslimin. 

(69) Shahih al-Bukhari 2/22-23 

(70) Lihat Fataawa al-Lajnah ad-Daaimah 8/306 
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Ceger, 18 April 2020 (25 Sya'ban 1441 H) 
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